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BAB I

PE'DAHT]Lt]A\

A. Latar Belakang

Teori etika adalah garnbaran rasional mengenar hakekat dan dasar

perbuatan dan keputusan yang besar serta prinsip-prinsip yang menentukan klailn

bahasa perbuatan dan keputusan tersebut secara moral di perintahkan dan dilarang.

oleh karena itu penelitian etika selalu menempatkan tekanan khusus terhadap

keputusan moral sekaligus membedakan antara perbuatan atau keputusan yang

baik dan buruk. Untuk lengkapnya sistem etika harus berkaitan secara memadai

dengan aspek-aspek penelitian moral ini dengan cara' yang bermakna dan

koheren.l

Etika (dari ethos) adalah sebanding dengan moral (dan Mos). Kedua-

duanya merupakan filsafat tentang adat kebiasaan (sistem), perkataan Jerman sifte

(dari Jerman kuno, Situ), menunjukkan arti mode, tingkah laku manusia. Karena

itu secara awam etika atau moral adalah filsafat ilmu atau disiplin tentang mode-

mode, tingkah laku manusia dan koustansi-koustansi tindakan manusia.2

'N.{ajld Fakhry, Etika Ddam Islanr. Penerbit Pustaka Pelajar bekerjasama dengan pusat Studi
lslam Univesitas Muhammaddiyah Surakart4 Yogyakarta, I 996rDr r..ur Cholish Majtd. Islam Doktrin Dnn Peradabon (Sebuah Telo Kitis Tenrtmg
Masalah Keimanan, Kentanusiatn du Kenndernun), Yayasan Wakaf Paramadina, Jakarta, 1992
hal 466
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)

Seringkaliistilah-istilah..etika',dan..,oral,.dipergunakansecarabergantian

untuk maksud yang sama ini bisa dipahami karena sebenarnya Keduanya berasal

dariduaasalkatayangberbeda-TetapimempunyaiartiyangSama.Etikadalikata

..Ethos,' sebuah kata Yunani. Sedangkan tnoral asal katanya adalah "Moralis"

sebuah kata latin. Keduanya bisa diartikan sebagai kebiasaan atau adat istiadat

(customataumores).Tapikemudianetikaberkernbangartinyamenjadisebuah

bidang kajian filsafat alau ilmu perigetahuan tentang moral atau moralitas. Disinr

moralitas menuju kepada prilaku manusia itu sendiri. Dengan demikran maka etika

adalah suatu penyelidikan atau kajian secara sistematis teUng perilaku-perilaku.3

Etika berusaha menemukan atau memberi jawaban secara rasional tentang apa dan

mengapa sesuatu itu hnar atau salah baik atau bwuk. Karena itu maka sebenamya

etika adalah usaha untuk memikirkan secara kritis, apa yang selama ini dianggap

baik atau benar.

Setiap tuj uan adalah sesuatu yang baik dan tiap hal yang baik adalah

sesuatu tujuan tidak akan pemah di cari apabila bukanlah sesuatu yang baik untuk

sipencari dan hal yang baik yang dicari adalah tujuan usaha mencarinya. Tidak

terdapat aktifias yang mungkin kecuali dengan maksud ke arah suatu tujuan,

rAhmad Syarif Ma'arif dan Said Tuhulely, Al-Qur an don Tantangan Moilernitas, Sippres,

Yogyakana, 1993., hal. 49
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dalam sesuatu yang baik. Tujuan hidup katanya tidak mencapai kebaikan untuk

kebaikan melainkan merasakan kebahagian.a

Di Indonesia. Ketuhanan yang Maha Esa merupakan sila yang pertama dan

dasar falsafah Negara. Agama lslam dan Buddha menduduki tempat vang baik,

yang telah disahkan oleh pemerintah untuk dianut di negara lndonesia.

Karena menganut agama merupakan hal yang sangat penting bagi

kehidupan manusia yang bertuhan, maka sudah seharusnvakah kalau manusia yang

bertuhan ini mempelajari agama-agama untuk bisa memilih agama yang benar dan

mempertebal keimanannya masing-masing.

Memang kedua agama ini terdapat perbedaan pandangan dalarn keyakinan

agama masing-masing, karena tiaptiap agama pasti memiliki ajaran agama

tersendiri, sehingga ajaran-ajaran agama yang satu dengan yang lainnva itu

berbeda.

Dalam agama Islam dan Buddha, kedua agama ini sama-sama mempunyai

konsep etika, tetapi berbeda pandangan.

Akhlaq dalam Islam mengajarkan dan menuntun manusia kepada tingkah

laku yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk. Dan

menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral, ukuran baik buruknya perbuatan,

tlu. Hatta Ahm Pikiran Yuna -TinaMas )alarta. 19g6 hal li2

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



,)
ZC\

(3
I

4

tur^r
v-xt

didasarkan kepada aiaran Allah SWT (Al-Qur an) dan ajaran rasulnya (as-Sunah)'

sebagaimana diterangkan dalam al-Qur an surat al-Qolam : 4, yang berbunyi :

(r : y';ity &,*.#.Ir-,
Artinya

" Se s tngqt r h nya e n gkutt ( n n lt m nt atl t h e r h utl t p e k e r t t .v tt n g I u h u r " .j

Akhlak tslam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia keienjang akhlaq

yang luhilr dan meluruskan perbuatan manusia di bawah sinar petunj uk AIIah

SWT, menuju keridlaan-Nya. Dengan melaksanakan akhlaq Islam, niscaya akan

selamat manusia dan pihran-pikiran dan perbuatan-perbuatan keliru dan

menyesatkan.6

Sedangkan dalam ajaran Buddha, Budhisme diakui sebagai suatu sistem

pemikiran filsafat mengajarkan kaidah etika berkenaan dengan cara hidup para

biksu dan cara hidup umat awam. Namun buddhisme bukan semata-mata ajaran

moralitas biasa, sebab moralitas dianggap hanya merupakan permulaan (darijalan

kesucian untuli mencapai tuj uan, bukan tujuan itu sendiri walau moralitas penting),

namun moralitas itu sendiri tidak culiup mencapai kebebasan (panna). Dasar

Buddhisme (agama Buddha) memang rnoralitas. Dan puncaknya adalah

kebijaksanaan. Dalam melakukan moralitas seorang buddhis tidak boleh hanya

tDepartemen Agama Rl, Al-Qur an dan Terjenthnya, Gema Risalah Press, Bandung.
1992,.ha|. 960

6}lamzah 
Y a'kup, Eliko Islam. Diponegoro. Bandung, I993. hal. 14

.t
..21

N
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5

memperhatikan dirinya sendiri. Tetapi tuga haru-s memperhatikan dirinva sendiri

Tetapi, juga memperhatikan makhluq lainnya, tak terkecuali binatang. Terpenting

dari moralitas Buddhisme (ajaran Buddha) bahrva moralitas tidak didasarkan atas

suatu rvahyu atau merupakan_ hasil dari penrangan vang dilakukan oleh Sidarta

Gautama, maka disebut "seorang yang diteranei" Buddha.T

Oleh karena itu, kedudukan akhlaq dalam kehidupan manusia menempati

tempat yang penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota

masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh bangunnya. jaya hancumya, tergantung

bagaimana akhlaqnya. Apabila akhlaqnva baik akan sejahteralah lahir batinnya,

akan tetapi apabila akhlaqnya buruk akan rusaklah lahir batinnya

Adalah meniadi instink bagi manusia Consiensienya (Fitrah), yang baik

adalah baik, yang buruk adalah buruk. Hal ini dalam ilmu etika (ethics) disebut

moral sense (Perasaan Moral). Tentu saja akan juga materialnya yang baik atau

kaya yang kekayaannya bukan merupakan titik sentral dalam kehidupannya

melainkan sebagai marginal, yang dalam istilah agama Islam adalah sebagai

titipan dari yang rnempunyai sesungguhnya vaitu kepunvaan Allah SWT

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis ingin membahas tentang

etika dalam agama Buddha dan akhlaq dalam agama lslam_

7Drs. John Toudomidjo.io, Masahh Pandangan Hidup Ketinruraz, Sanggar Bina Tama,
Surabaya, 1983.
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b

B. Rumusan Masalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdanpenegasanjuduldiatasmakadapat

ditemukan beberapa masalah, namun tidak semua masalah dibahas dalam skripsi

tnl.

I

Ada beberapa peimasalahan dalam skrrpsi ini yaitu

1. Bagaimana Konsepsi Etika dalam Budhisme ?

2. Bagaimana Konsepsi Akhlaq dalarir Islam ?

3. Dimana titik persamaan dan titik perbedaan antam keduanya ?

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

Skripsi ini berjudul "Konsep Etika Dalam Buddhisme dan Akhlaq Dalam

Isiam (Study Comperative). Untuk menghindari kemungkinan timbulnya kesalah

pahaman dalam menafsirkan skripsi ini, malia perlu kiranya istilah dalam judul

sknpsi ini dibatasi pengertiannya.

Pengertian istilah-istilah tersebut meiputi :

Konsep : Rang, lde yang direncanakan atau rarrcangan.t

Etika : Ethik, Ethics : ilmu tentang apa yang baik dan apa yang tidak atau

kumpulan asas yang berkenaan dengan akhlak.e

t71

tBadrdu Zain, r(omus IJmum Bahasn Indonesio, Pustaka Sinar Harapan, Jakartq 2001. Hal.

'Prof soegarda Poerbakawasya, Ensiktopedia Pendidikan, PT. Gunung Agung, Jakarta,

1976. hal 82
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'1

Buddhisme :

Akhlaq :

Islam :

Ajaran yang dikembangkan oleh Siddharta Gaulama agar manusra

menghindarkan din dari godaan hawa nafsu.l0

Budi Pekerti atau taniat.r 
I

Menyerahkan diri kePada Allah.r2

D. Tujuan Yang lngin DicaPai

Sehubungan dengan rumusin masalah diatas maka tujuan yang ingin

dicapai adalah :

l.lngin mengetahui bagaimana konsep etika dalam budhisme dan akhlaq dalam

lslam.

2. Ingin mengetahui dimana titik perbedaan dan ttik persamaan antara konsep

etika dalam Budhisme dan akhlaq dalam Islam.

Adapun tujuan lain dalam penulisan skripsi ini di samping sebagai salah

satu syarat untuk mengetahui tugas akhir kuliah, juga khususnya bagi kalangan

Fak-ultas Ushuluddin serta menambah khazanah ilmu pengetahuan.

"t op. cit. hal. 84.

't lbi,t, hal. 35
r2Sri suksesi Adiwiman4 Hermanoe Maulana, Kamns Besar Buhasa IndonesiL DepDik&

Bud, Balai Pustaka, Jakart4 1988. hal. lll
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Fl. Sumber Yang DiPergunakan

Dalam penulisan skripsi ini, untuk sementara penulis rnenggunakan

sumber-sumber dari buku-buku yaitu antara la'in :

'1. Al Ustadz Anwar Al Jundiy, Methode Islunt tlolam Petnhentukan Aqrlah dun

Kepribadian, Penerbit Granada Nadia, .Iakarta, 1994.

2. Dr. Nur Cholis ltladjid , Islarn Doktrin dan l>er1daban (sebuah telaah krit is

tenlang masalah keimanan, kemunusruan dun kemctdernanl Yayasan Wakaf

Paramadina, J akarta, 1992

3. Drs. H, Syamsul Arifin, Hiruluisme dan Butldhisme dalam l,intasan Sejarult

Agama,Penerbit Alpha Grafika, Surabaya, 1986

4. Hamzah Ya'kub, Etika Islam, Penerbit Diponegoro, Bandung, i993

5. Prof. Soegarda Poerbakawasya, Ensiklopetlia Pendidikan, PT. Gunung

Agung, Jakarta, 1976

6. Sutrisno Hadi, Methorlologi lksearclt, Jilid I , Yayasan Penerbit Fak. Psikologi

UGM, Yogyakarta, 1991

7. Majelis Pangita Buddha Dhamma Indonesia, Buddha Dharma, Jakarta,

1984

8. Padita. S. Widyadharma, Riw'ayat Hidup Buddha Gautama, Jakarta, 1979
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9

g.Majid Fakhriy, Etiko dalum /sftrnr, Penerbit Pustaka Pelajar, bekerja sanra

dengan pusat studi Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Yo5-akarta'

1996

10. Pandita. S. Widya Dharma, Intisari Agama Buddha' 'lakarta, 1983'

11. Drs. .Iohn Tondo Wirljojo, Masalah Pandangan Hrdup Ketimuran' Surahara'

1983

F. Metode dan Sistematika Pemhahasan

Setiap pembahasan mempunyai alasan yang melatar belakangi teljadinya

sesuatu, sama halnya dalam memilih judul skripsi ini.

Adapun alasannya adalah sebagai berikut :

l.Dalam perkembangal zaman sekarang ini, etika kurang diperhatikan baik

dikalangan muda maupun tua, bahkan nampaknya merasa senang dan bangga

dengan pekeriaan yang dilakukan watapun tidak sejalan dengan prinsip etika'

2. Karena sesuai dengan apa yang penulis ketahui selama ini bahwasannya konsep

etika dalam buddhisme dan akhlaq dalam Islam ada perbedaan dan

persamaannya.

3. Ingin mengetahui secara langsung bagaimana konsep etika dalam buddhisme

dan akhlaq dalam Islam dan juga ingin mengerahui sampai sejauh mana titik

perbedaan dan titik persamaan antara keduanya.
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4. Karena judul tersebut diatas dianggap relevan dengan jurusan Perbandingan

Agama di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya.

1. Metode Pembahasan

I . 'te knik l'engumptlan Data

Penulis menggali data dengan menggunkan library reseach, yaitu cara

pengumpulan data mengenai suatu masalah melalui pengkajian literatur dan

kepustakaan dari hasil para ilmuwan yang berupa buku-buku yang

berhubungan dengan skrPisi ini.

2. Teknik Analisct

a. Methode Induktif adalah suau methode yang cara pemecahannya suatu

masalah berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa yang konkrit itu

ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.

b. Methcde Deduktif adalah methode yang menyatakan bahwa apa saja

dipandang benar pada suatu peristiwa dalam suatu kelas atau jenis berlaku

pula sebagai hal yang pada semua peristiwa termasuk kelas dan jenis itu.

c. Methode Analisa Komperative adalah menganalisa suatu masalah

dengan masalah lain dengan cara membandingkan untuk mencari

perbedaan dan untuk mencari persamaannya 
l
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2. Sistematika Pembahasan

Dalam suatu karya itmiah perlu adanya sistematika agar pembaca dapat

lebih mudah untuk mengerti tentang pembahasan yang dimaksud.

Adapun pembahasan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah sebagai

berikul

BAB I

RAB II

BAB III .

BAB IV

Pendahuluan yang terdiri dari :

Latar belakang masalah, Penielasan judul, tujuan yang diingin

cicapai, metode pembahasan,Sumber yang dipergunakan dan

sistematika Pembahasan.

Konsep Etika dalam Buddhisme

Dalam bab ini terbagi menjadi beberape bagian :

Sejarah singkat Siddharta Gautama, Buddha dalam sejarah, pokok-

pokok ajaran alam agama Buddha.

Konsep Akhlaq dalam Islam.

Dalam bab ini terbagt menjadi beberapa bagian :

Dalam sejarah Islam, pokok-pokok aiaran Islam, konsep akhlaq

dalam Islam

Etika agama Buddha dan Agama Islam (analisa)

Penutup

Dalam bab ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu :

BAB V
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Kesimpulan dan saran-saran

Adapun sistematika disusun sedemikian rupa yaitu dimulai dari bab

Pendahuluan kemudian membicarakan tentang isi yang pokok dan bab

berikutnya membicarakan ini yang umum dan selanjutnya mengenai

kesimpulan serta samn-saran.

Semua itu tidak lain adalah agar berurutan dari yang pertama sampai

yang akhir agar tidak terjadi kepincangan daam memahami isi dari skripsi ini

sehingga bisa dimengerti oleh para pembaca dan khususnya bagi si penulis

sendlri.
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BAB II

KONSEP E'I'II'A DALAM BT]DHISME

A. Dalam Sejarah Budhisme

Buddhisme adalah terjemahan dari kata Buddhism, sebuah nama yang

diberikan oleh orang-orang barat terhadap agama yang didirikan oleh Gautama,

yang oleh pengikut-pengrkutnya disebut dengan Buddha atau agama Buddha.

Agama Buddha lahir dan berkembang pada abad ke-enam sebelum masehi. Agam

ini memeperoleh namanya dari panggilan yang diberikan kepada pembangunnya

yang mula-mula, Siddharta Gautama atau <iipanggil Buddha.

Panggilan tersebut berasal dari kar kata Bodhi (Hikmat), yang didalam

ejaan berikutnya meniadi buddhi (nurani) dan menjadi Buddha (yang memperoleh

cahaya). Oleh karena itu sebutan Buddha pada masa selanjutnya memperoleh

berbagai pengertian sebagai berikut : Yang sadar (Awakened One), Y ang

Cemerlang (i//zmined One), dan Yang memperoleh Cahaya (Enlightened One).

Panggilan itu diperoleh Siddharta gautama setelah menjalani sikap hidup

penuh kesucian, bertapa, berkhalwat, megembara untuk mencari kebenaran,

hampir tujuh tahun lamanya dan dibawah sebuah pohon (vang dewasa ini berada

13
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dikota (ioyu) ia pun memeperoleh Hikmat dan Cahaya Hingga pohon itu sampai

kini disebut pohon Hikmat (7 ree of Botldhi).\

Adapun cerita selengkapnya adalah sebagai berikut. Nama asli pendiri

agarna ini adalah Siddharta. Sedangkan Gautama adalah nama keluarga (nrurga).

Siddharta dilahirkan dari golongan kasta ksatria pada abad ke 6 SM. Atau tepatnya

tahun 563 SM. Di daerah yang sekarang disebut Nepal. Ayahnya bernama

Suddhahama (suddhodanu), seorang raja dari kerajaan Sakya yang beribu kota di

Kapilavastu. lbunya bemama Maya. Siddharta dilahirkan pada bulan pumama

pada hari Vaisakh \April - Mei) di bawah sebuah pohon Sala yang sedang

berbunga di taman Lumbini, ketika Maya dalam perjalanan dari Kapilavastu

mengunjungi orang tuanya di Devadaha.

Beberapa orang suci mengatakan banyak mukjizat yang terjadi atas

kelahiran Buddha ke dunia ini. Pada saat Maya mengandung, ia bermimpi bahwa

ia dibawa ke Himalaya oleh para malaikat (guardian gods), dimandikan dengan

air suci, dan ditempatkan pada dipan emas, kemudian datanglah gajah membawa

bunga lotus Qtadma) masuk kedalam tubuh melalui sisi kanannya. Pada han

kelahirannya cahaya yang tak terhingga menyinan alam semesta, orang buta dapat

melihat, orang tuli dapat mendengar, orang bisu dapat berbicara, bunga-bunga

be{atuhan dari langit, musik dan rvangi-wangian bertebaran dimana-mana. Anak

hal 28

rPandita. 
S. Widyadharna, Rhtwyat Hitlup Budtlha Gautunw,Nalada, Jakarta, 21 luni 1979.
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lelaki itu berjalan tujuh langkah dialas bunga-bunga lotus beberapa saat setelah

kelahirannva. -

Lima hari setelah kelahirannya, ketika anak laki-laki itu dibawa ke orang

suci dan para ahli nujum, mereka melihat pada tubuh Siddharta terdapat tanda-

tanda sebagai orang besar dan ditafsirkan bahwa dia akan menjadi pemimpin dunia

atau meniadi Buddha (yang disinari).

Siddharta muda hidup dalam gelimang kemewahan. Mengingat kata-kata

ahli nujum, suddhadana menetapkan bahwa puteranya harus menjadi pemimpin

dunia bukan seorang Buddha. Guru-guru terbaik pun diundang untuk

mendidiknya, yang mengajarkan tidak hanya hikmah (wisdom) tetapi juga

berbagai macam seni. Dikatakan bahwa guru-gurunya kagum akan kecepa,tan

Siddharta menguasai setip ilmu yang diajarkan kepadanya. Sekalipun demikian

sebagai seorang anak ia sering nampak duduk termenung, berfikir sangat serius.

Suddhadana melakukan apa saja yang <iapat mencegah anaknya dari hal-

hal yang dapat membuat anaknya merasakan penderitaan hidup. Istana dibangunya

untuk berbagai musim, dilengkapi dengan perabot yang serba mewah. Dia

dikelilingi oleh berbagai keindahan dan kesenangan. Upaya pencegahan terus

menems dilakukan dari pandangannya kepada orang sakit, tua dan lemah. Tak

seorangpun diperbolehkan bercerita tentang penyakit atau kematian, penderitaan

dan ketidakbahagiaan.

2 tbi,l. hul. s
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Ketika siddharta berusi l6 tahun, semua gadis yang cantik diundang agar ia

memilih seorang isteri dari mereka. Semua gadis tersebut lewat dihadapannya dan

menerima hadiah darinya. Gadis yang terakhir adalah Yasodharu (.Bimbu).

Namun hadiah sudah habis. Maka kalung perrnata dilehemva dilepas dan diikatkan

dipinggangnya sambil berkata: "buat yang terjulur dari semuanva". Maka

Yasodgara puteri Suppabuddha inilah yang menjadi pilihannya.

Perkawinan mereka sangat menyenangkan. Akan tetapi kehidupan mereka

terbatas dalam lingkungan Istana. Suatu saat Siddharta meminta idzin ayahnya

untuk ke luar istana, maka suddhadana keberatan menolaknya. Dia mengutus

seseorang untuk memberitahukan tentang kunjungan puteranya dan meminta

mereka agar semua yang dilihatnya tampak baik dan indah dan semua yang jelek

supaya disembunyikannya. Akan tetapi takdir tidak bisa ditolak. pada beberapa

pe4alanannya ia ditemani seorang kusimya Channa, ia melihat sesuatu yang

membuat berfihr mendalam dan sedih; orang tua dimakan usia, orang sakit

diliputi luka borok dan orang mati dikuburkan. Ia kemudian bercerita kepad

channa bahwa sernua itu adalah keadan yang melekat dengan kehidupan dan tak

seorangpun dapat terhindar darinya. Dalam setiap keadaan ini berusaha

menyenangkan hatinya, namun semakin ia tahu sesuatu, j ustru ia menjadi semakin

sedih.3

l lbi(l- llal 12
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Persoalan hidup sekitar penderitaan manusia yang telah dilihatnya itu,

selain dipikirkan dan direnungkan, dicarilah jawabannya di dalam pelajaran weda

yang telah diterimanya dari para Brahmana, tetapi belum ditemui jarvaban yang

memuaskan. Selain itu teryikir juga olehnya nasib sebigian besar rakyat yang

miskin dan sengsara dari golongan kasta Sudra. Apa sebabnya sang Brahma.

Pencipta yang Maha Tunggal membaE-bagi manusia dalam bentuk kasta. Apakah

benar yang demikian itu aturan sang Brahma.

Semakrn direnungkan semakin dalamlah sedih dan dukanya. Makanan

yang enak, pemandangan yang indah, nyanyian dan musik yang merdu tak dapat

menghiburnya. Bahkan kesenangan itu dianggapnya fatamorgana. Kesenangan

yang hanya sekejab saja. Pada suatu hari ia keluar dengan kusirnya Channa, ia

melihat seorang Mrni Qtetapa) yang tua memakai pakaian kasar warna kuning,

berjalan ke sana kemari meminta-minta, tetapi kelihatan wajahnya tabah dan

tenang. iapun tertarik dan memutuskan inilah jalan yang tepat untuk mencari

kebenaran. Sejak itu ia mengambil keputusan hendak meninggalkan istana dengan

semua kesenangan dan kemewahannya, ia hendak pergi mengembara dan bertapa

ke hutan-hutan untuk menyelami rahasia hidup. Ayahnya tak mampu menghalangi

niat Siddharta, bahkan ketika itu isterinya yang sedang hamil dan hendak

melahirkan anaknya juga tak mampu mengikat hatinya untuk tinggal di istana.

Setelah puteranya lahir diberi nama Rahula, pangeran Siddharta dengan s€gera

berusaha pergi dari istana sebelum hatinya terpaut kasih kepada puteranya itu.

t7
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Pada suatu malam, ketika semua pengawal istana sedang lengah dan lalai,

Pangeran Siddharta memerintahkan kusimya untuk menyiapkan seekor kuda

Sementara Channa membarva kuda keluar, Siddharta kembali ke dalam puteranya

yang masih bayi itu. Dipandangnya isteri dan anaknya dengan rasa kasih dan

mesra. Dengan diam-diam ra keluar dari kamarnya dan terus keluar istana

melintasi pintu gerbang melalui para pengawal yang sedang lengah naik kuda

bersama Channa menuju kerajaan Mogadah.

Setelah jauh dari Kapilavastu mereka berhenti turun dari kudanya. Di sana

Siddharta mencukur rambut dan jenggotnya sehingga tampangnya sebagai

bangsawan telah berubah, dan mirip seorang Bhiksu Setelah itu ia memerintah

Channa agar kembali ke istana. Sedang ia sendiri akan melanjutkan perjalanannya

menjadi seorang pendeta/Bhiksq mencari rahasia dan hilanat hidup.

Dalam perjalanannya ini ia bertekad tidak akan kembali ke kota

Kapilawastu sebelum mendapatkan apa yang dicarinya" yaitu hakekat hidup, obat

derita segenap manusia. Di tengah perjalanan ia bertukar pakaian dengan seorang

pemburu ya'g berpakaian kumal. Dengan pakaian tersebut ia menyamar sehingga

tidak dikenal oleh seseorangpun, bahwa ia seorang bangsawan putera mahkota

suatu kerajaan terkenal pada waktu itu.

Dalam pengembaraannya itu Siddharta mengunjungi beberapa biara dan

asrama Brahmana, seprti biara Ranthalama, Biara Alodrakama darr lain_lain

perguruan Brahmana yang terkenal. Semua jawaban yang ia peroleh terhadap
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hakekat dan rahasia hidup adalah hendaknva mempelajari kitab weda. Dengan

jawaban para pendeta tersebut Siddharta merasa tidak puas. Ia pergi meninggalkan

mereka lalu bertemu dengan lima orang Bhiksu yang sedang sama-sama mencari

hikmat dan rahasia hidup.. Kelima Bhiksu tersebut mengajarkan bahwa untuk

mendapatkan hikmat dan kesempurnaan hidup harus mensucikan roh dan jiwa

dengan jalan meyiksa din dengan kelaparan dan dahaga. Iajalani cara ini bersama

lima Bhrksu tadi masuk ke dalam hutan melakukan pertapaan dengan tidak makan

sama sekali, menanggung lapar dan dahaga, siang malam duduk merenung, hujan

dan panas, angin malam dan embun tiada diperhatikannya hingga badannya kurus

dan kerontang tinggal kulit pembalut tulang. Namun apa yang ia cari belum juga

didapatkan. Akhimya ia memutuskan berpisah meninggalkan ke lima kawan-

kawarmya. Kembali makan dan minum seperti biasa. Ia yakin benar bahwa

menyiksa tubuh dan menyengsarakan diri untuk mencapai hidup dan hikmat yang

tinggi dengan jalan penyikasaan diri tidaklah saat diterima. Tuj uan tersebut

selamanya tidak akan tercapai.a

Siddharta meneruskan perjalanannya, mengembara, meminta_minta

sekedar untu kelangsungan hidupnya, merenungkan hakekat hidup dan kebenaran.

Akhimya pada suatu sore di bulan purnama (waktu itu ia berumur 30

tahun) pada bulan vaisakh (rnei) ia duduk dibawah pohon Bodhi atau Bodh Gaya

dengan maksud tidak aka' meninggalkan pohon iru sebelum ia mendapat

aAgus 
Ha.kim, Perbaadingon Agamo. Diponegoro, Bandung.. 1978.hal. 157
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pencerahan. Ketika Mara (.I6lis) mengethaui bahwa Siddharta sekarang bermaksud

dengan berusaha dengan sekuatnya mendapatkan pencerahan vang sempurna. ia

mengerahkan seluruh roh-roh jahat untuk merintangi Siddharta. Berbagai cara

dilakukan Mara. akan tetapi usahanya tetap sia-sia. Demrkran malarn itu dilalui

dengan peperangan melawan Mara dan bala tentaranya. Tetapi ukhi*ru

siddhartalah yang menang. Dan malam ini pula ia mendapatkan pencerahan,

cahaya (Boddhi). Seluruh kemenangan Siddharta sebenamya dicapai melalu tiga

tahap, yaitu :

- Tahap yang pertama ia mendapatkan pengetahuan tentang kehidupannya yang

terdahulu.

- Tahap yang kedua ia menjadi mahatahu dan

- Tahap yang ketiga, ia mendapatkan pengertian tentang pangkal yang

bergantungan , yang menjadi awal segala kejahatan.s

Demikianlah pada waktu matahan terbit siddharta sudah mendapatkan

pencerahan yang sempuma. Banyak mu'jizat-mu'jizat yang terjadi pada waktu

yang mulia itu. Bumi gempa hingga enam kali, seluruh alam diterangi dengan

sinar yang terang benderang, kejahatan meninggalkan seluruh hati manusia, segala

kekurangan disempumakan. Yang sakit menjadi sembuh, seluruh makhluk

198i

i Drs. Hohn Tomdowidjojo, Pandangan Hidap Xetimtran, Saugbul Bina Tama Surabayanr

2o
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memperoleh kedamaian, dewa-derva menyebarkan bunga-bunga. Dan Siddharta

disebut Tathagata.

Mula-mula ia ragu untuk menyebarkan pengetahuannya kepada semua

manusla Setelah menghadap derva Brahma iapun menyebarkan pengetahuannya

yang sungguh menyinari dunia ini. Se.iak itulah Siddharta menjadi Buddha, artinya

yang disinari dan menyiarkan keyakinanya ke negeri-negeri suci Buddha selarna

45 tahun. ia melihat penganut-penganutnya semakin bertambah, bahkan raja-raja

dan rakyatnya berduyunduyun meminta petunjuk hidup kepada Buddha.6

Akhimya ketika Buddha berusia 80 tahun, ia wafat atau masuk ke

Pamirvana (Nirwana), di Kusinara. Tubuhnya dikrcmasi dengan upacara besar.

Kemudian abwya (sebagai Jimat) dibags menjadi 8 bagian dan dibagikan kepada

seluruh pemimpin bangsa (clanl yang mendirikan stuW (dagoba, Pagoda) di

negara-negara yang menganut Buddha menuntut agar sedikitnya memiliki satu

bagian abu (imat) dari Buddha.

Periodesasi Perkembangan Buddhisme di India

Setelah Siddharta Gautama wafat pada tahun 403 SM. Agama Buddha

tersebar dengan cepat ke seluruh India dan sekitamya. Walaupun di India sendiri

agama Buddha itu akhirnya surut kembali karena dikalahkan oleh agama Hindu,

namun diluar India Buddha berkembang pesat dengan pengikut yangjumlahnya

6Drs. Moh. Rjfa'i, Perbandingan Agamt, Wicaksana, Semarang, l9g4,hal.94
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lebih besar dari pada seluruh pengikut agama Hindu. Tahap perkembangan agama

Buddha dapat dibagi dalarn tiga tahap, yailu :

- Tahap Pertama (abad ke-5 SM hingga ahad ke 3 SM)

- Tahap kedua (abad ke-3 SM hingga abad ke-2 SM)

- Tahap Ketiga (abad ke-2 SM hingga abad ke-20 SM)

1. Perkembangan Tahap Pertama (abad ke"5 SN{ - 3 SM)

Tahap 'ini ditandai oleh dua muktamar besar yaitu muktamar di Rajgraha

pada tahun 383 SM dan muktamar di Waisali pada tahun 203 SM.

Setelah Siddharta Gautama wafat, tidak ada lagi yang menjadi

penggantinya. Yang tinggal hanya ajarannya tentang Dharma (empat

kebenaran) disertai banyak kata-kata mutiara yang memperkuat ajaran tentang

Dharma itu. Aiaran dan pesan Budha tersebut ketika dia wafat belum dibukukan

oleh murid-muridnya, masih berupa ingatan para rahib saja. Oleh karena itu

dapat dimengerti jika lama kelamaan timbul bermacam-macam tradrsi

mengenai Dhrma. Selain itu ajaran Sang Buddha tentang kehidupan para rahib

dipandang terlalu berat, unatrk itu perlu diperingan. Tidak ada halangan

mengadakan perubahan-perubahan pada ajaran Buddha, tetapi sebagran yang

lain berpegang keras pada ajaran asli Buddha Gautama.

Seratus tahun setalah Buddha Gautama wafat (383 SM) oleh para

pengikut Buddha diadakan suatu muktamar besar di Raigraha yang dihadirj

oleh 500 Rahib. Pimpinan ada pada Kasyapa yang Agung. Ada dua rahib
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diantara mereka dipandang orans-oranq vang masih ingat betul ajaran-ajaran

Buddha. Mereka adalah Upala, vang ahli tentang Vinaya yang nantinya

menjadi penulis l,'ina1z l'ituka dan seorang lagi ialah Ananda, ahli sutra yang

nantinya rnenjadi penulis S'r/trd l'ituka. Didalar muktamar ini diputuskan,

bahrva mereka akan tetap berpegang teguh pada peraturan-peraturan yang

diberkan oleh Sang Buddha sendiri. Selanjutnya dikumpulkan dan ditetapkan

redaksi Sutra Pitaka dan Vinaya Pitaka- Demkian persoalan-persoalan pertama

dapat diatasi, akan tetapi seratus tahun kemudian persoalan baru muncul

kembali, yakni para rahib di Waisali menyimpang dari apa yang sebuah

ditetapkanya. Untuk itu diadakan mukatamar kedua (tahun 283 SM) di Waisali

yang keputusannya menyalahkan kebiasaan para rahib Wasali tersebut.

Kejadian ini merupakan adanya perpecahan pertama kali secara resmi

dikalangan pengrkut agama Budha, yakni golongan ortodok dan golongan

Ying memerlukan perubahan. Golongan ortodok yang patuh pada aturan-aturan

Vinaya disebut golongan Sihawirawada \jema'at pora murid) dan golongan

yang menyetuj ui perubahan, jumlahnya makin lama makin besar dan menyebut

dirinya golongan Nahasamghika (jemaat golongan besar). Inilah pangkal

te{adinya dua madzhab besar dikemudian hari, yaitu Hinayana (ortodok\ dan

Mahayana ( P cmbaharuan).
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2. Perkembangan Tahap Kedua (abad ke-3 SM -2 SM)

Raja Asoka memerintah lndia bagian utara selama tahun 269 SM hingga

233 SM. Semula Asoka memusuhi agama Buddha, tetapi kemudian ia bertobat

dan memeluk agama tersebut serta memaklumkannya iebagai agama kerajaan.

Putra Mahkota Mahinda sendiri menladi pengajar agama Buddha dan

menyebarkannya ke seluruh kerajaan di sekitamya. Pada masa pemerintahan

asoka Agama Buddha berkembang dengan cepat hingga sampai diluar india. Ke

selatan agama Buddha sampai di langka, ke barat hingga ke Bakteria dan ke

utara hingga ke China.

Zanan kejayazn agama Buddha ini disertai dengan zaman perselisihan

dan perpecahan. Ada banyak madzhab yang berbeda sekali satu sama lain, baik

di dalam hal upacara keagamaan maupun di dalam soal-soal aiaran pokok. Atas

perintah Raja Asoka maka pada tahun 249 SM. Diadakanlah muktamar ketiga

agama Buddha di Patalrputra. Pada muktamar ini diakui pula sebuah kitab suci

lagi untuk agama Buddha, yaitu kitab Abudharma pitaka. Dengan demikian

terciptalah tiga kitab suci agama Buddha yang sekarang dikenal dengan Tri

Pitaka.

Setelah muktamar Pataliputra, perpecahan di antara kedua golongan

berjalan terus, pada awal abad ke 2 M. (th. I l0 SM) diadakan muktamar agama

Buddha yang keempat di Jalandhara (kashmir) atas perintah Raja Kaniska.

Akan tetapi muktamar tersebut hanya diikuti oleh pengikut Mahanaya
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(pembaharuan) di lndia Utara. Di sinilah perpecahan di antara Hinayana dan

mahayana digariskan untuk selamalamanya

3, Perkembangan Tahap ketiga (abad ke-2 SM - 20 SM)

Tahap ini merupakan tahap perkembangan agama Buddha diluar India.

Setelah muktamar keempat mcnghasilkan perpecahan Hinavana dan Mahayana

itu. Agama Buddha dengan masing-masing madzhabnya mengalami masa

kejayaan di India selama beberapa abad. Madzhab Hinayana terdiri dari dua

aliran yaitu aliran Theravadaa berkembang di Srilangka" Burma dan syam.

Sedangkan aliran sarwastivada berkembang di Mathura, Gandara dan Kashmir.

M^adzhab Mahayana yang terdiri dari banyak aliran (diantaranya aliran

Madlryamika don Yogacara) berkembang di Nepal, Tibet , Jepang dan

Indoensia.

Pada abad ke -7 dan 9 IvI, pengikut agama Buddha di lndia mengalami

banyak penganiayaan dari Raja-Raja Hindu atas dorongan para pendeta

Brahmana. Ketika agama Islam datang di India pada abad ke 12 Ir4 pengrkut

agama Buddha di India dengan aliran-alirannya tinggal sedikit saja jumlahnya

yakni diperbatasan Utaru (kashmir dan Nepal) serta di Srilangka. Sebaliknya

diluar Indi4 agama Buddha mengalami kemajuan yang sangat p€sat.

Sejak abad pertama masehi,.para pengikut Buddha mulai masuk ke

tiongkok (cina). Pada abad ke-4 M. Agama Buddha sudah mendapat

kedudukan yang kuat di Tiongkok dan tersebar luas dikatangan rakyat jelata.
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Dari cina inilah penyiar menyebarkan agama Buddha ke Korea, kemudian pada

abad ke 6 M. Agama Buddha dibarva ke Jepang. Burma dimasuki agama

Buddha pada p€rtengahan abad ke 5 M. Sedangkan Siam satu abad kemudian

(abad ke 6 M). Di Indonesia kedatangan agarna Buddha mula-mula pada abad

ke 6 M. Dari aliran Hinayana, pada abad ke 7 M. Aliran Mahavana masuk ke

Sumatera (Sriwijaya) dan akhimya pad abad ke 8 M. Aliran Mahayana masuk

ke pulau Jawa. Borobudur dan nrendut merupakan bekas yang nyata dari agam

Buddha di pulau jawa.

Bangsa-bangsa yang menganut agama Buddha dewasa ni ialah :

Snlangka, Burma, Siam (Tailand), Laos, Kamboja, Vietnam, Korea, Tibet dan

Mongolia" Nepal, Cina dan Jepang dengan jumlah keseluruhannya sekitar 600

Juta jiwa, nomor 3 terbesar jumlah penganutnya setelah Nasrani (800 Juta) dan

lslam (700 Juta).7

B. Pokok-pokok Ajaran Buddhisme

Ajaran agama Buddha dapat dirangkum menjadi apa yang disebut dengan

Tri Ratna, artinya tiga batu permata, yaitu : Buddha, Dharma dan Sangha.

hal 76

THasnullah 
Bakry SH, prof Drs. KH. llmu Perbandingan Agama, Widjaya, Jakafia : 19g6,
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1. Ajaran Tentang Buddha

Bagi kepercayaan Buddhis hidup sang Buddha sebagai manusia

Siddharta atau Gautama atau Sakyamuni tidaklah p€nting. Buddha adalah

sebuah gelar- suatu jabatan atau seorang tokoh yang sudah pemah menjelma

pada seseorang. sebelum tahap zaman sekarang, sudah ada tahap zaman yang

tak terbilang banyaknya. Tiap zaman memiliki Buddhanya sendiri-sendiri.

Oleh karena itu menurut keyakinan Buddhis ada banyak Buddha, yaitu orang

yang sudah mendapatkan pencerahan Buddhi. Ada 
"vang 

berpendapat bahwa

sebelum Buddha Gautama sesudah ada 24 Buddha yang mendahuluinya, ada

juga yang berpendapat lebih. Akan tetapi 7 Buddha yang terakhir terdapat

kesamaan pendapat. Ketujuh Buddha yang sudah pemah menjelma sebagai

manusia adalah :

- Wipasyin, Sikhin dan Wiswabhu, tiga Buddha yang menjelma sebagai

manusia pada zaman emas.

- Kakuchanda dan Kanakamuni, dua Buddha yang sudah menjelma pada

zaman perak dan,

- Kasyapa, seorang Buddha yang sudah menjelma pada zaman tembaga dan

- Sakyamuni atau Siddharta Gautama, yenga mnejelam sebagai manusia

pada zaman besi.

Sekalipun Siddharta dilahirkan pada tahun 563 SM akan tetapi

menurut keyakinan umat Buddha pada tahun itu Gautama bukan baru pertama
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kali datang ke dunia. Sebelum ia dilahirkan sebagai Siddharta ia telah hidup

beq uta-juta abad, dengan nama Sumedha. Sama dengan nasib tiap orang, ia

mengalami kelahrran kembali berulang kali. Pemah dilahirkan sebagai

binatang, sebagai manusia dan sebagai dewa. Kesempumaan yang dicapai

Siddharta tidak mungkin dalam satu kelahiran saja. Pada kelahiran yang

terdahulu Sumedha berhasil untuk makin mendapatkan hikmat atau ilmu yang

semakin tinggr, demikian seterusnya hingga ia menjadi Bodhisttwa, yaitu

tokoh yang hakekatnya adalah Boddhi.

Selanjutnya tentang tokoh Buddha diajarkan, bahwa tokoh ini

sebanarnya berasal dari suatu asas rohani. Suatu "kebuddhaan" atau sutau

tabiat kebuddhaan, yang temembunyi di dalam diri tiap orang yang menjadi

Buddha, juga di dalam diri Siddharta. Tabiat kebuddhaan inilah yang

mengilhami Siddharta dapa dimengerti akar kebenaran dan mengajarkannya.

Jika ia dipandang sebeg i asas rohani maka ia disebut Tathagata.

Di dalam diri Siddharta sebagai manusia terdapat tubuh lain, yang

disebut tubuh kegirangan, atau tubuh yang tak dapat berubah. Secara lahir

Siddharta tampak seperti manusia biasa, akan tetapi di dalam tubuh yang

tampak itu tersebunf peribadi yang sebenarn-va, yaitu tubuh yang tak dapat

diamati oleh manusia biasa, kecuali mereka yang menyakini Buddha. Tubuh

kegirangan itu dipandang sebagai tubuh yang tingginya lgkaki Berwarna

keemasan, diantara kedua keningnya di bagian atas terdapat suatu ikatan yang
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lembut seperti kapas, yang disebut Urne, selanj utnya diatas kepalanya

terdapat Usnisa, semacam serban diatas kepala. Akhimya di sekitar kepala

ada lingkaran sinar, yang menandai kesucian dan sifat ilahinya.

Tubuh yang mulia ini tidak mendenta. sekaiipun mengenakan sifat

tubuh jasmani yang teratas, tubuh ini dapat bergerak di dalam ruang yang

tidak lebih besar dari pada sebiji sawi. Tetapi juga dapat bergerak di ruang

yangjauh lebih luas.8

Demikian keadaan tubuh kegirangan yang ada pada tiap Buddha

sebagai manusia.

2. Ajaran Tentang Dharma dan Dhamma

Yang disebut Dharma ialah doktrin atau pokok ajaran. Infi ajaran

agam6 fi1rmg5kan <ii dalam apa yang disebut : empat Kebenaran yang mulia

atau empat Aryasatyani, yaitu ajaran yang diajarkan Buddha Gautama di

Benares, sesudah ia mendapat pencerahan.e

Aryasatyani atau kebenran yang mulia itu terdiri dari empat kata,

yaitu Dukha, Samudaya, Nirodha dan Marga.

- Dukha, artinya penderitaan

*Dr. Harun Hadiwijono, Agama Hirula dan Buddha,Badan penertit Kristen, Jakafi\ 1977,
hal 55

e Pandita. S. widyadharm4 latimri Agama Buddha, yayasan Dana pendidikan Nhudis
Malada Jakarta, 1983. hal. 31.
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Hidup adalah menderita, kelahiran adalah penderitaan, umur adalah

penderitaan, sakit adalah penderitaan, mati adalah penderitaan, disatukan

dengan yang tidak dikasihi adalah penderitaan, tidak mencapai yang

diinginkan adalah penderitaan, dengan singkat kelima pelekatan kepada

dunia ini adalah penderitaan

- Samudya, artinva sebab

Penderitaan ada sebabnya. Yang menyebabkan orang dilahirkan

kembali adalah keinginan kepada hidup, dengan disertai nafsu yang

mencan kepuasan di sana-sini, yaitu kehausan kepada kesenangan,

kehausan kepada yang ada dan kehausan kepada kekuasaan.

- Nirodha, artinya Pemadaman

Pemadaman kesengsaraan terjadi dengan penghapusan keinginan

secara sempuma, dengan pembuangan keinginan itu dengan penyangkalan

terhadapnya" dengan pemisahannya dari dirinya dan dengan tidak memberi

tempat kepadanya.

- Marga, artinya jalan kelepasan

Jalan yang menuju kepada pemadaman penderitaan ada delapan,

yang disebut delapan jalan kelepasan (ergi t F'olding path) yaitu : percaya

yang benar, maksud yang benar kata-kata yang benar, perbuatan yang

benar, hidup yang benar, usaha yang benar, ingatan yang benar dan

samadhi yang benar.
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Demikian yang dimaksud dengan empat Aryasatyani, atau empat

kebenaran yang rnulia

l) Aiaran tentang Dukha

Pokok ajaran Buddha Gautama ialah bahwa hidup adalah

menderita, seandainya di dalam dunia tidak ada penderitaan. Buddha tidak

akan menjelma di dunia. Orang dilaturkan rnenjadi tua dan mati, tiada

hidup yang tetap. Sedangkan ia hidup, mendenta sakit, dipisahkan dengan

yang dikasihi, dan sebagarnya semua itu adalah pendentaan. Segala

kerugian jasmani dan rohani adalah penderitaan. Dan penderitaan itu

menjadi pengalaman tiap orang.'o

Demikian juga kesenangan yang kadang-kadang dialami manusia

hakekatnya adalah sumber p€nderitaan- Sebab tiada kesenangan yang

abadi. Orang senang mendapat untung, sebentar lagi keuntungan itu

menirggalkannya sehingga menderitalah ia. Bahkan kesenangan itu-

Padahal suber kesenangan itu berada di luar dari manusia. Sumber itu tak

mungkin diraba atau dipegang oleh manusia, karena tiada sesurrtu yang

tetap berada. Orang yang senang takut akan kehilangan kesenangannya.

Penderitaan itu disebabkan karena kehausan. Untuk itu

menjelaskan hal ini diajarkan tentang pokok permulaan yang bergantungan,

yang disebut Pratitya Samutpada. pokok permulaan sesuatu itu

to lbid, hal. lo
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bergantung pada pokok permulaan yang mendahuluinya bergantung lagi

pada pokok yang mendahuluinya lagi, demikian seterusnya. Seluruhnva

diajarkan l2 pokok permulaan

Pratitya Samutpada dirumuskan sesbagai berikut :

Menjadi tua dan mati Qarantarunam) bergantung hidup yang

lampau (bhawa), hidup atau eksistensi dan hidup yang lampau bergantung

pada pengikatan kepada makan, minum dan sebagainya (upadana),

pengikatan bergantung pada kehausan (dapha), kehausan bergantung pada

emosi atau renj ana (wedana), emosi bergantung pada sentuhan atau kontak

(sparsa). Sentuhan atau kontak bergantung pada indera dengan sasarannva

(sadayatana). lndera dan sasarannya bergantung pada roh dan benda atau

keadaan lahir dan batin (nomarupa). Roh dan benda bergantung pada

kesadaran (wijnama) kesadaran bergantung pada penafsiran atau

menggambarkan yang salah (,ram.rtcra). Penafsiran yang salah bergantung

pada ketidak tahuan (awifia)

Dari uraian tersebut bahwa kehausan atau keinginanlah yang

menjadi penyebab adanya penderitaan dan kehausan atau keinginan itu

hakekatnya disebabkan oleh ketidak tahuan yang bersifat kosmis, yakni

ketidaktahuan mengenai tabiat asasi alam semesta yang memiliki 3 ciri

rirenyolok, yaitu :

a. Bahwa alam semesta penuh dengan penderitaan (dukha)
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b. Bahwa alam semesta adalah fana (anitya atau Anicca)

c. Bahwa tiadajiwa di dalam dunia ini (anatman atau anatta)

2) Ajaran tentang Aritva atau Anicca

Kata anitya berarti tidak kekal. Doktrin ini mengajarkan. Bahwa di

dalam dunia ini tiada sesuatu yang kekal. Semuanya adalah fana. nlOata,

hal ini ajaran Buddha bertentangan dengan ajaran Hindu. Agama Hindu

mengajarkan tentang adanya samsara yang dapat dikatakan kekal, ada urut-

urutan kejadian yang bergerak ke luar dan ke dalam., dan sering juga

terjadi bersamaan. Ada urut-urutan waktu, yaitu wal*1u yang lalu, sekarang

dan kelalq akan tetapi tidak demikian ajaran Buddha. Tiada sesuatu yang

tetap ada, segala sesuatu menjadi hidup adalah suatu rentetan yang te{adi

dari hal-hal yang te{adi sesaat dan yang sesudah te{adi segera tiada lagi.

Hidup adalah suatu arus yang terdin dari hal yang setiap kali teriadi.

Hal im digambarkan sebagai nyala api yang nampak tetap, tetapi

hakekatnya nyala api tersebut silih berganti setiap saat, ada yang baru,

kemudian menghilang lagi, demikian seterusnya atau seperti sebuah sungai

yang nampak seperti air panjang membujur, tetapi sebenamya adalah air

yang setiap saat ada titik air yang baru silih berganti. Demikianlah hidup

ini adalah sesuatu arus yang mengalir, tanpa awal, tanpa sebab pertama dan

tanpa aklir. Tiada saat yang statis atau tetap.
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Aiaran tentang anitya ini penting sekali untuk menerangkan sebab-

sebab adanya penderitaan- seperti yan diungkapkan didalam pratitva

samutpada atau pokok permulaan yang bergantungan. Dengan ajaran

tentang anirya ini dapat ditunjukan. bahwa "kesadaran-aku"'( wij nana )

bukanlah bermukim pada suatu jiwa yang kekal, meliankan bahrva

kesadaran-aku sebenamya adalah suatu gejala yang kebetulan. gejala yang

timbul karena sebab dan akibat, ajaran pratitya samutpada ini bukan untuk

menerangakan penderitaan yang benar akan pokok. Permulaan yang

bergantungan itu adalah satu-satunya pengetahuan yang dapat dipakai

untuk meniadakan sumber penderitaan, yaifu "kesadaran-aku" dan

"keinginan-aku". Awidya adalah akar segala sesuatu. Dari awidya timbul

pikiran adanya sesuatu Dan awidya timbul pikiran adanya suatu sasaran

yang tetap, sedang sebenamya tiada sesuatu yang tetap, sebab yang ada

hanya sesuatu yang setiap waktu tedadi, dari pemihran bahwa aku ada dan

dari keinginan-aku timbullah hidup. Dan hidup itu tak dapat dipisahkan

dari penderitaan

3) Ajaran tentang Anatman atau Anatta

Kata anatman berarti :tiada jiwa. Ajaran ini tak dapat dipisahkan

dari ajaran tentang anitya, yang mengajarkan bahwa tiada sesuatu yang

tidak berubah. Demikian juga tiada jiwa yang kekal. Manusia sebenarnl,a

tidak be{irva. Manusia adalah suatu kelompok yang terdiri dari unsur_
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unsur iasmani dan rohani. Di dalamnya tiada suatu pnbadi yang tetap.

Kelima indera manusia, budi dan perasaannya sebenarnya tidak didiami

oleh suatu pribadi. Unsur-unsur tersebut dapat diungkapkan dengan dua

cara, yaitu nama-rupa. dan fima skandha. 1'akni suitu kesatuan yang terdiri

dari lima bagian.

Seluruh keadaan manusia dapat diungkapkan dengan, nama-rupa :

sebutan dan bentuk. Nama'ialah tabiat manusia. Sedangkan rupa iaah

jasmaniahnya. Manusia adalah suatu kesatuan yang terdiri dari tabiat

batindan lahir. Segi batin dan segi lahir, yang termsuk segi batir ialah:

kesadararq hati dan budinya. Yang termasuk segi lahir ialah yang tampak

pada manusia.

Selain itu manusia bisa dipndang terdiri dari lima skandh4 atau

lima tonggak, yaitu : rupa, wedana, samjna, samskara dan wijnana.

- Rupa ialah segala yang bersangkutan dengan tubuh.

Misalnya : keempat unsur yang membentuk tubuh, indera dan

sebagainya.

- Wedana adalah perasaan, yang terdiri dari perasaan yang

menyenangkan, yang tidak menyenangkan dan yang ada diantara kedua

perasaan itu.

- Samjna adalah pengamatan, dari segala macam baikjasmani maupun

rohani, yang dengan perantamar indera masuk ke dalam kesadaran.
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- Samskara adalah suatu skandha yang sangat komplek yang

mengandung di dalamnya kehendak, keinginan dan sebagainva, yang

menjadikan skamdha ini dapat menyusun gambaran atau khayalan dan

apa yang diamati.

- Wijnana adalah Kesadaran terhadap rangsangan yang telah tertangkap

melalui indra kita.r I

Yang biasanya disebut jiwa ialah kelima skandha tersebut bersama-

sama atau satu persatu. Rasa aku sebenranya disisipkan oleh orang sendiri.

Misalnya : orang sakit gigt. Disini ada gejala-gejala. Ggi sebagai benda

adalah rupa, rasa sakit adalah perasaan (wedana), pengamatan sakit oleh

sentuhan adalah samjna, reaki terhadap pengamatan sakit yang

menimbulkan gambaran adalah samskar4 kesadaran yang semua itu adalah

wijanan. Disini sama sekali tiada pribadi atau aku. Jika dikatakan aku sakit,

pengertian aku sebenamya disispkan oleh orang sendiri.

Demikianlah ketidaktahuan (awidya) meliputi sifat-sifat asasi

dunia, yaitu bahwa hidup didunia adalah penderitaan, segala sesuatu di

dalam dunia adalah fan4 tiada jiwa dibalik segala sesuatu.

4) Ajaran tentang Karma

Agama Buddha megajarkan bahwa karma menimbulkan keahiran

kembali. Yang diiahirkan kembali bukanlah jiwa, bukan aku manusia.

tt lbid.l.r.l. zz
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sebab tiada aku yang tetap. Yang dilahirkan kembali adalah rvatak dan sifat

manusia atau kepribadiannya. I 2

Hal ini diterangkan dengan nyala api. Hidup sama dengan nyala api.

Kelahiran kembali, sebagai suatu kejadian baru, adalah perpindahan nyala

apr itu dari pelita yang satu ke pelita yang lain. nyalanya bersama tetapr

pelitanya lain. kelahiran kembali adalah perpindahan tenaga yang terus

menen$ melalui bentuk tiada batas. Yang dipindahkan tenaganya melulu.

Dan tenaga jtu ditentukan oleh karenanya yang dilahirkan kembali bukan

pribadi manusi4 malinkan sifat-sifat atau wataknya.

Ajaran ini meneguhkan bahwa sesuatu perbuatan tentu diikuti oleh

akibatnya. Tiap perbuatan ada buahnya. Perbuatan-perbuatan sepanjang

hidup dikumpulkan atau tertimbun sebagai watak yang kelak didalam

hidup berikutnya akan menentukan keadaan orang. Orang akan berbaring

di tempat tidur yang sudah dibuatnya sendiri. Itulah karma.

5) Ajaran tentang Kelepasan (Nir"wana)

Bagian aryasatiani yang ketiga mengajarkan tentang kebebasan

yang terdiri dari pemadaman keinginan \nirodlu). Sedang bagian

aryasatiani yang keempat diajarkan tentangjalan kelepasan atau marga.13

12 Drs. John Tondowidjojo, Op. Cit.,hal.34

" tbirli, hal.32.
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Agar orang dapat lepas dari penderitaan ia harus melalui jalan yang

terdiri dari 8 tingkatan (8 ialan) vaitu

- Percaya yang benar

- Maksud vans benar

- Kata-kata yang benar

- Perbuatan yang benar

- Hidup yang benar

- Usaha yang benar

- Ingatan yang benar, dan

- Samadhi yang benar

Delapan tingkatan itu dapat dibagl menjadi tiga bagian, yaitu :

a. Sradha atau kepercayaan yang terdiri dari tingkat p€rtama yaitu

percaya yang benar. Bagian ini merupakan pengakuan terhadap tiga

permata yang disebut Triratna, (credo) yang terdiri dari :

1. Buddham Saranam Gacchami

2. Dhammam Saranam Gacchami

3 Sangham Saranam Gacchami.la

Yang artinya :

l . Saya berlindung di dalam Buddha

'a Ma.ielis Pandita Buddha Dharma, Buddha DharmT Jakarta, 19g4, hal. 4g
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2. Saya berlindury4 di dalant Dharmo

3. Saya herlrndung di dulum ktngha

b. Sila, yang terdiri dari tingkat kedua hingga tingkat ketuiuh, yaitu

maksud yang benar, kata-kata yang benar. perbuatan yang benar, hidup

yang benar, usaha yang benar dan ingatan yang benar. .lalan ini perlu

sekali untuk persiapan sarnandhi. Untuk mencapai kelepasan.

Seseorang tidak cukup hanya dengan percaya yang benar, ia harus juga

memiliki moral yang tinggi.

Maksud yang benar adalah buah atau hasil percaya yang benar.

Karena yakin bahwa ialan atau petunjuk Buddha adalah jalan yang

benar, orang memutuskan untuk mencari kelepasan. Makud yang benar

ini harus terwujud didalam tiga tingkat berikutnya, yaitu :kata-kata

yang benar, yang berarti bahwa orang harus menjauhkan diri dari

kebohongan, membicarakan aib orang lain, mengucapkan kata-kata

yang nasar serta percakapan yang tidak senonoh : perbuatan yang benar

yang berarti bahwa didalam segala perbuatannya orang tak boleh

mencari keunfungan sendiri, meliankan harus didorong oleh alasan yang

murni dan mementingkan peri kemanusiaan.akhirnya hidup yang benar,

yang berarti bahwa secara lahir dan batin orang harus mumi, bebas dari

penipuan diri, tidak hanya mementingkan kepada tingkah laku yang

lahir saja. Usaha yang benar terdiri dari pengawasan hawa nafsu untuk
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menjaga jangan sampai didalam dirinl,a timbul tabiat-tabiat yangjahat

lngatan yang benar-benar terdin dari pengawasan akal serta pengawasan

renjana atau emosi yang merusak kesehalan moral. Disini orang harus

senantiasa ingat bahrva ia sedang berada pada jalan kelepasan. Setelah

orang dapat mencapai moral yang tinggi tersebut dapat masuk kejalan

yang terakhir yaitu samadhi

c. Samadhi, yang terdiri dari tingkatan kedelapan, terdin dari dua bagian

yaitu : persiapan atau upacara samadhi dan samadhinya sendiri.

Dalam persiapan orang harus berusaha supaya perhatiannya tidak

terpecah belah yaitu dengan jalan :

- Merenungkan

- Bahwa makan dan minum membawa banyak l6gsg5uehan

- Bahwa tubuh terdiri dari 4 unsur : Bumi, air, Api dan angrn, yang

hakekatnya sama dengan bangkai.

- Bahwa kebajikan dan kebesaran buddha, Dharma dan Sangha. Akibat

yang baik dari sila sedekah dsb.

Bahwa tubuh orang yang hidup pada hakekatnya sama dengan

jenazah.

- Duduk di tempat yang sunyi

Mengatur naf'as serta merenungkan 4 Bharvana : yaifu :

- Metta : persahabatan yang universi'l
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- Karuna : Belas kasih yang universil

Mudita : kesenangan dalam keuntungan dan kesenangan akan segala

sesuatu

- Upakkha : tidak tergerak oleh apa saja yang menguntung diri sendiri,

teman dan musuh.

Sesudah itu masuk samadhi yang sebenarnya yang terdiri dari 4 tingkatan :

Pertama orang harus memusatkan pikirannya kepada suafu sasaran,

untuk mengerti akan lahir dan bathinnya (nama-rupa), serta

hubungannya yang krmacam-macam. Akalnya dipusatkan

kepda sasaran tersebut agar lambat laun menjadi girang

(sukha).

melepaskan rohnya dari segala uraian dan pertimbangan akan

sasaran untuk menjadi satu dengannya dan untuk mendapatkan

damai batiniah.

orang sekalipun masih melihat sasaran itu namun tidak lagi

digirangkan atau disusuhkan olehnya. Kegrrangan menjadi

makin pudar sehingga orang menjadi makin tenang, sekalipun

ia masih sadar akan semuanya.

rasa senang (sukha) dan susah (dukha) lenyap semuanya dan

rasa hatinya disucikan,

Ketlua

Ketiga

Keempat

I
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Demikianlah orang sampai kepada kelepasan yaitu kelepasan dari

penderitaan. Kelepasan di dalam Buddha diungkapkan dengan bermacam-

macam ungkapan, seperti : Wimoksa, Wimukti yang berarti : keselamatan

atau kelepasan. Ungkapan yang paling akhir adalah Nirwana. Nirwana berarti:

pemadaman atau pendinginan. Pendinginan api nafsu. keinginan. kebencian

dan sebagainva. Ada yang menggambarkan bahwa Nirwana adalah keadaan

bahagia, samskara ditindas secara sempuma. Segala skandha dilarutkan,

segala keinginan ditiadakarL demikian juga segala sebab-sebab sehingga

orang didalam nirwana mengalami suatu keadaan yang penuh damai. Di lain

tempat dikatakan bahwa nirlranan adalah suatu kebahagiaan tanpa

pengamatan, tanpa perasaan dengan sadar, dan kaidaksenangan hidup sudah

berakhir. Nirwana adalah suatu keadaan tanpa gangguan matt (amrtapada)

suatu keadaan yang jauh lebih baik dari pada segala keadaan yang ada

didunia.ri

3. Ajaran Tentang Sangha

1). Para Bikhsu (para Rahib)

Ilti masyarakat Buddhis dalam arti yang sebenamya, sebetulnya

hanya terdiri dari para Rahib saja. Sebab hanya hidup kerahiban sajalah

yang dapat menciptakan suasaqa yang diperluakan untuk mencapai tujuan

1! Drs. John TodowidJoio, Op. Cit, 3'3
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hidup yang tertinggi- Seluruh persekutuan para Rahib disebut sangha atau

Jemaat

Hidup kerahiban diatur di dalam kitab Vinaya Pitaka. Dari kitab ini

dapat diketahui bahwa hidup para rahib ditandai oleh 3 hal,yaitu

Kemrskinon, hidup ntembulang dan tanpa perkosaun (ahunsa)

Seorang rahib harus hidup dalam kemiskinan. Tidak

diperkenankan memiliki sesuatu, kecuali jubahnya yang harus dibuat dari

kain lampin, yang didapatkan disana-sini. Selanjutnya tempurung sebagai

alat mengemis dan sebuah jarum untuk menjahit jubahnya, sebuah tasbih,

sebuah pisau cukur untuk mencukur rambutnya dan sebuah penyaring a:r

untuk meyaring air minumnya, agar dibersihkan dan binatang-binatang

kecil. Semula jubahnya dibuat sendiri. Akan tetapi kemudian iubah itu

banyak dihadiahkan oleh para kaum awam. Hidup tanpa rumah, atau tanpa

berlindung yang tetap. Hidup mengembara dan mencari tempat berlindung

di hutan-hutan atau di bawah pohon yang rindang. Tetapi kemudian boleh

tinggal di dalam biara. Makanan ditlapatkan dari mengemis. ltulah

sebabnya sumber inspirasi bagi banyak kebajikan. Memben kesempatan

kaum awam untuk berbuat baik.

Selanjutnya seorang rahib harus hidup membuiang. Tidak

diperkenankan kawin atau berhubungan dengan wanita. Sebab hubungan

seks dipandang sebagai sumber dosa. Dosa terbesar yang menyebabkan
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seorang rahib dikeluarkan dari sangha, ialah hidup mesum. Jika perlu

seorang rahib tidak berlumpa dengan rvanita. Apabila terpaksa bertemu

wanita dalam mengemis tidak boleh memandangnya.

Akhimya seorang pengemis harus hidup dengan ahimsa, tanpa

perkosaan. Ini berarti bahwa ia tidak boleh membunuh atau melukai

makhl uq lain. empat dosa besar yang harus di.iauhi oleh para rahib ialah :

hidup mesum, mencuri, ' membunuh makhluk yang hidup, dan

meninggikan diri karena kecakapannya. Kesusilaan rahib dirumuskan

dalam dasa sila, yaitu sepuluh larangan yang terdiri dari larangan untuk

membunuh, mencuri, hidup mesum, berdusta, minum minuman, makan

pada waktu yang terlarang, mengunjungi tempat keramaian

duniawi,bersolek tidur ditempat tidur yang enak dan menerima iudiah.

Siapa saja boleh menjadi rahib, laki atau perempuan asal ia tidak

dikuasai oleh orang lain, berpenyakit menular dan cacat besar.

2). Para Uasaka (kaum Awam)

Pengikut Buddha yang kedua adalah kaum awam. Mereka adalah

orang-orang yang mengakui Buddha sebagai pemimpin keagamaannya,

yang menerima ajarannya, namun tetap hidup didalam masyarakat dengan

berkeluarga. Pada hakekatnya kaum awam tidak dapat mencapai Nirwana-

Di dalam hidupnya sekalipun demikian keududukan mereka tetap penting

sekali. Mereka sudah berada pada awal jalan menuju kelepasan' Sebab
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mereka sudah percaya pada Buddha dan ajarannya. Mereka bisa

memenuhi lima larangan (pancasila) dari dasa sila yaitu : tidak

membunuh, tidak mencuri. Tidak hidup mesum. Tidak berdusta dan tidak

minum minuman keras-

Tugas kaum arvam benkutnya adalah mendidik anali-anaknya

untuk mengendalikan diri terhadap yang jahat. Melatih mereka berbuat

baik, mengajar mereka ilmu pengetahuan dan seni dan sebagainya.

Sekalipun semuanya belum bisa membawa kepada Nirwan4 namun dapat

menjadikan mereka dilahirkan kembali di dalam dunia yang lebih baik

dari pada yang mereka alami sekarang.

C. Konsep Etika Dalam Biddhisme

Agama Buddha berisikan suatu kode moral yang baik sekali, termasuk satu

untuk para Bhikkhu dan yang lain turtuk umat awamJetapr agama Buddha lebrh

dari suatu ajaran moral biasa.

Moralis / kesusilaan (sila) hanya langkah permulaan saja dan merupakan

suatu cara menuju suatu akhir tetapi bukan suatu akhir itu sendiri. Walaupun

memang perlu sekali, sila saja tidak membawa pembebasan atau kesucian

sempuma seseorang. Diatas moralitas adalah kebijaksanaan (Panna) Dasar agama

Buddha adalah moralitas dan kebiiaksanaan adalah puncaknya. Kedua kebrjakan

yang saling melengkapi ini laksana sepasang sayap seekor burung, kebijaksanaan
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seperti mata manusia, moralitas seperti kakinya salah satu kehebatan sang Buddha

adalah Vijjacaranasawpannadiberkati dengan kebijaksanaan dan kepemimpinan.

Empat kebenaran mulia adalah bentuk dasar agama Buddha tiga pertama

menggambarkan filsafat ajaran sang Buddha yang ke-€mpat etika dan tata susila

agama Buddha yang berdasarkan filsafat itu.

Moralitas dalam agama Buddha tidak berdasarkan wahyu ilahi yang

meragukan maupun rekaan hebat suatu pikiran luar biasa, tetapi adalah satu fakta

yang berdasarkan kenyataan. Kenyataan yang dapat dibultikan dan pengelaman

p€rorangan. Menurut Prof. Max tr{ruller kode moral agama Buddha adalah salah

satu yang paling sempuma yang pemah dikenal di dunia ini.r6

Prof. Rhys Davids mengatakan : trmat Buddha atau bukan umat Buddha

saya telah menguji setiap sistema agama yang besar di dunia dantak satuptm dari

mereka saya temukan sesuatu yang melebihi keindahan dan kelengkapan lalan

mulai berunsur tlelapan sang Bu&lha , saya puas untuk membentuk hidup saya

menurut jalan ilu.t1

Menurut agama Buddha ada perbuatan baik dan yang buruk secara etika

dan susila, perbuatan-perbuatan yang tidak baik maupun yang baik dan perbuatan-

perbuatan yang cenderung menghentikan semua peibuatan-perbuatan. perbuatan-

perbuatan baik perlu sekali untuk kebebasan seseorang tetapi bila suatu saat tujuan

'uAlm- Ven Narada mahathera, Sc,ng Butldha dan Aioran-ajarannya, Bagian ll,Yayasan

Dammadipa fuam4 Jakarta, 1995 hal, 16

" Ibid,hzl. 16
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terakhir kehidupan suci d'icapai orang tersebul melebihi baik kebaikan maupun

kejahatan.

Dalam kedelapan jalan etika dirangkumkan di dalam pengertian 2 - 7 dan

ke de'lapan buah itu yakni keputusan yang benar, kata yang benar, perbuatan yang

benar, kehidupan yang benar usaha yang benar dan semadi yang benar

(Pemikiran, kewaspadaan dan kesadaran).

Diberikan lagi suatu uraian didalam menyebutkan lima buah penntah

pokok-pokok jangan membunuh, jangan mencuri, jangan bercerar, jangan

berdust4 jangan minum-minuman yang memabukkan (panca - Sila).rE

Lima perintah itu berlaku bagi orang-orang awam bagi para rahib perintah

ini berlaku dengan lebih di perkeras.(Umpamannya bersetubuh) dan masih

ditambah lagl dengan peratwan-praturan golongan.

Jadi didalam etika Buddhis, kita berhadapan dengan sutau akhlaq rangkap.

Di dalam sistem Buddha yang didalamnya berlaku hukum-hukum karma dan

reinkarnasi, hal itu tidak dapat lain lagi. Pada jalan reinkamasi yang panjang itu

tidak dapat lain lagi, pada jalan reinkamasi yang panjang itu manusia yang astu

ada pada tingkat perkembanan yang lebih lanjut dari pada manusia yang lain dan

oleh karena itu tidak dapat semuanya itu dikenakan syalat-syalat lohani dan moral

yang sama.

r8 Pandito. S. Widyadarma, Op. Cit., hal. ?9
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Jika kita mencari motif-motif yang menguasai etika ini maka perlu

dipahami bahrva hal itu ditentukan oleh apa yang dimaksud Buddha dengan

kelepasan dan dari kesengsaraan manakah orang diselamatkan

Buddha mengajarkan bahwa penderitaan ihr temyata dari tiga antara lain :

penyiksaan, derita (dukha) Kefanaan (Anicca) dan Kenyataan bahwa tidak ada

sesuatu apapun (Anatha).

Jadi pendentaan adalah akibat kefanaan oleh kenyataan bahwa aku ada di

suatu dunia yang fana yang tidak berada malinkan sedang jadi yang berada di

suatu arus yang terus menens, maka menderitalah aku, inilah yang dimaksud

dengan istilah "samsara" perkataan ini sebenarnya berarti "ikut mengalir " terseret

di dalarn arus kejadian-kejadian di dunia iru, hal tidak dapat tenang (Gonda) yang

dimaksud dengan kelepasan ialah bahwa orang'lercabut" lepas dari keadaan ini.

Karena pendapat yang demikian tentang kesengsaraarL dimana manusia

berada dan mengenai kelepasan dan kesengsaraan itu, maka tujuan etika ialah

tercabut, terlepas dari dunia ini, pada pokoknya etika ini egoistis selama kelepasan

diri perseorangan yang dijadikan $uan pertama, adapun keselamatan sesama

manusia itu merupakan suatu hasil tambahan yang menguntungan pada jalan usaha

yang benar ke arah kelepasan dan mencapai kesucian yang sempuma ataujuga

tercapainya keadaan arahat. 
l"

re Drs. John Tondowidjojo, Op. CiL' hal 33
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BAB III

KONSEP AKHLAK DAI,AN{ ISLAM

A. Dalam Sejarah lslam

Nabi

Agama itu suatu agama wahvu (revealed Religion) yang disampaikan oleh ,

I
Muhammad (570-f62 M) di semenanjung Arabia pada awal abad ke-7 M, di

dalam rnasa dua puluh tiga tahun (6 '

10-632 M).

Islam itu bennakna: penyemhan diri sepenuhnya kepada Allah Maha Esa di

dalam tata kehidupan. Hal itullah yang dimaksudkan oleh firman Allah di dalam

surat Zariyatr, 5l : 56 berbunyi: Aku tidak menciptakanjin dan manusia itu kecuali

untuk menyembah kePada-Ku".

Nama bagr agama itu diambil dari firman Allah di datam surat Al-Maidah, 
f

5: 3 berbunyi: '?ada hari ini telah ku sempumakan untul$nu agama kamu, dan

telah aku ciptakan atasmu nikmat-Ku, dan aku telah rela Islam itu agama bagi

kamu".1

Oleh kareoa itu setiap agama wahyu itu, sejak dari masa Nabi Adam

sampai kepada masa Nabi lsa bersifat penyerahan din kepada Allah Maha Esa,

maka tersebab itulah semuanya itu dinyalakan: Agama Islam'

rJoesoef 
Sau'yb, ,{ga nu-agamt Besar Di Dunig Pustaka N-Husn4 Jakarta' 1993' hal 397

4q
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Muhammad lahir di Mekkah pada tanggal l2 Rabiul Awrval tahun pertama

di tahun Gajah, yakni pada tahun 570 M. Muhammad itu dari keluarga Hasyimi

dalam lingkungan suku besar Kurais. Suku itu termulia di Arabia. Karena silsilah

turunannya berasal dan Nabi Islamil dan Nabi tbrahim.

Bapaknya, Abaullah bin Abdilmunthalib bin Hasyim. wafat sewaku

Muhammad masih dalam kandungan. Ibnya, Aminah binti Abuzuwaib dari suku

besar Auss di Yatsrib, wafat sewaktu dia berusia tujuh tahun. Muhammad itu

meniadi yatim piatq iapun dipungut dan drpelihara oleh kakeknya, Abdulmuthalib

bin Hasyim, tetapi kakeknya itupun wafat sewaktu Muhammad berusia delapan

tahun. lapun dipungut dan dipelihara oleh pamannya, Abduthalib bin Abdil

Muthalib.

Muhammad itu bermakna: terpuji, nama itu diberikan oleh kakeknya 
,
l

Abdulmuthalib servaktu dia masih bayr, karena perarvakan bagi itu tampak cantilq

seperti perawakan bapaknya Abdullah.2

Muhammad setelah remaja sering ikut dengan pamannya, Abu Thaliba bin

Abdilmuthalib, dalam pemberangkatan-perberangkatan kafilah dagang itu.

Menjelang usia dua puluh lima tahun telah memimpin kafilah dagang sendiri, yang

dibiayai oleh seorang janda-hartawan itu tertarik kepada Muhammad dan akhimya

Muhammad kawin dalam usia dua puluh lima tahun. Perawakannya yang memikat

mata, sikap hidupnya yang tertib, pembawaannya yang membangkitkan hormat,

' Ibid, hal. qo3

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



5l

apabila tidak pemah dikenal berdusta oleh siapapun, menyebabkan Muhammad itu

dipanggilkan oleh penduduk Mekkah dervasa itu dengan: Al-Amin (SUujur)

Kekayaan Khadiiah telah memberi kesempalan kepada Muhammad untuk

mencurahkan waktu dan perhatiannya kepada beribadat. Semenjak Muhammad

karvain dengan Khadilah dra telah menjadi seorang yang berada, firman Tuhan.

:--;jr) 6.elr)t5te !*SS.csr{r!L" loSS.cs1liL.1 Jr+ I I

(A- 1

Artinya: "Bukonlah Tuhan telah menjumpai engkau seorong )ung yatim piatu,
lalu dilindunginya. Dan dijumpain)tu erlgkuu di dalam kebingungan, lalu
diberinya petunjuk. Dan dljumpainva engkou seorang miskin, lalu
diberinya kekoyaan". (Ad-Dhuha, 6-8)

Muhammad seperti telah diterangkan di atas kerap kali mengasingkan diri,

untuk berhkir tentang keadaan alam ini. Maka kekayaan yang telah didapatrya itu

telah memberi kesempatan kepadanya mtuk lebih banyak mengasingkan diri dan

berfikir.r

Usianya yang bertambah lanjut menyebabkan dapat berdikir lebih

mendalam. Budi pekertinya yang luhur menjadikan jiwanya lebih suci. Sementara

itu Tuhan pun telah menumpahl:an inayat-Nya kepada beliau, maka menghujamlah

pada jiwanya keinginan hendak mencurahkan perhatian dan waktu segenapnya

untuk mengasingkan diri buat Allah. lstri beliaupun memberikandukungan yang

penuh terhadap keinginan beliau ini. Disediakannya makanan untuk bekal

I A Syalabi, Jelara h dan KERudal'atn Islam, Pustzka Al-Husna- Jakarta, 1990, hal. 8l
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Muhammad dalam melaksanakan maksudnya. Makanan itu di bawahnya ke gua

Hira. Di sana beliau mengasingkan diri dan berhkir tentang alam dan khaliqnya,

tentang mati dan keadaan manus'ia sesudah mati itu dan lainlain. .liwa Muhammad

yang suci bertambah suci, sehingga servaktu-waktu 
'beliau 

bermimpi, dan

mimpinya itu sebenamya terjadi.

Pada suatu malam menlelma di depanya suatu makhluk rohani yang

tampak sangat agung hingga Muhammad gemetaran. Makhluk yang agung itu

malaikat Jibril yang sempat memagut Muhammad trga kali untuk menghilangkan

ketakutannya. Lalu menyampaikan wahyu ilahi berbunyi: (QS. Al-Alaq, 1-5)

1f\t *tsi;' t 
,-;t ;,'trtJ)l 6I+ '.;U €Jl elu f-'tti/l

"d" 
I t, Jt*;ll d' ' drt, d, grl, '

Artinya:

Bacaloh!
Dengan numa T'uhanmu yung menciptakln
Menciptakan manusia dari gumpal.an darah
Bacalultl
Dan I'ulunmu itu Muha Mulia
fu[engajarkan yang
Manus ia be| um menget ahirya

Peristirva itu pada malam 17 Ramadhan tahun 13 sebelum Hijrah, yakni

tahun 610 M. muhammad pulang dari .labal Nur dengan gemetaran dan

menceritakan halnya kepadaa istrinya. Khadijah binti Khurvalid membawah

suaminya kepada pamannya yang sudah berusia sangat lanjut, Waragah bin
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Naufal, yang menganut agama Nasrani dan tengah berikhtiar menyalin Taurat

Musa ke dalam bahasa Arab dari bahasa Siryani.

Sementara dalam masa tiga tahun lamanya, terputus wahlu kepada

Muhammad menjelang penghujung tahun yang ketiga itu turunlah rvahyu yang

berikutnya: (Surat Al -Muddatsir, 7 4 : I -7), berbunyi :

s 
,**l.rj,.rr )! *i.-!St' & &rs t ,sE,*t ;.rfrt.6rU

' 'Letb S.)s' F* i/!_r

Artinya.
Hai yang berselubung!
Rangkitlah dan sampuikunlah peringotan
Tuhanmu itu muliakan
Pqkaianmu bersihkan
P erbuatan te rcela hi ndarkan
Jangan memberi unluk mengadapkan lebih
Demi Tuhanmu, hendaklah tabah!

Muhammad baru-baru berselubung servaktu makhluk rohani yang tampak

sangat agung itu menjelma di depannya. Lalu gemetar. Tetapi sejak itu bermula

dakwah secara terbuka di kota Mekkah. Berangsur-angsur beroleh pengik'ut yang

setia. Ajarannya mencela tradisi nenek moyang dan menganjurkan baik kembali

menyembah Allah Maha Esa dan menghancurkan segala berhala pujaan itu. Hal

itu membangkitkan kemarahan para pembesar suku-suku Kurais di kota Mekkah.

- Masa Berdakwah di Mekkah

Yang permula beriman itu isterinya, Khadijah binti Khuwailid; dan

saudara sepupunya yang masih belia, Ali bin Abi Thalib; dan bekas ibu
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p€ngasuhnya berdarah Ethiopia, Ummu Aiman; dan saudaranya sesusuan.

Dhamrah bin ummu Aiman; dan putrinya Zainab, yang kawin dengan Abu;'ash

bin Rabia dan ibunya anak muda itu saudara Khadilah binti Khurvailidl dan

kedua puterinya Riqyah, dan Ummu Kalsum, yang iarvrn dengan Utbah bin

Abilahab dan Utarbah bin Abi lahab, dan bapa kedua anak itu Abulahab

memerintahkan kedua puteranya menceraikan isteri masing-masing, servaktu

Nabi Muhammad mulai mencela pemuiaan berhala menurut tradisi nenek-

moyang. Dan Abulahab rnL paman Nabi Muhammad menjadi musuh paling

sengit pada masa belakangan-

Setelah dakwah bersifat terbuka maka beberapa tokoh terkemuka

seumpama Abu Bakar Shiddiq, Utsman ibn Affan, Abdurrahman bi Auff,

Thulhah bin Ubarddillah, Saad bin Abi Waqash, zubair bin Aqqam, Abu

Ubaidah bin Jarrah, dan lainnya, segera memeluk agama baru itu, dansemuanya

itu saudagar-saudagar hartawan yang tela mengorbankan kekayaannya bagi

kepentingan agama Allah.

Agama yang disebarkan Nabi Muhammad itu cepat meluas dalam

lingkungan hamba-hambanya karena mereka menemukan harga diri di dalam

ajaran agama lslam itu. "yang paling mulia pada sisi Allah diantara kamu itu

ialah yang paling taqwa." (Al-Huj urat 49: l3)a

o 0p. cit. hd.
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Para pembesar kurais di kota Mekkah mengambil siasat lain guna

menghentikan kegiatan Muhammad. Mereka mengirim perutusan di pimpin

oleh Otbah bin Rabiah menjumpai Abu Thaliba ibn Abdilmuthalib, pemuka

keluarga Hasyirni, dervasa itu. Mereka mengajukan tiga saran. Pertama, jikalau

Muhammad itu sebetulnya menginginkan keka-vaan, mereka bersedia

mengumpulkan hingga Muhammad itu menjadi paling kaya raya di kota

Mekkah. Kedua, jikalau Muhanrmad itu sebetulnya menginginkan kebesaran,

mareka bersedia mengangkatnya menjadi pemegang kekuasaan tertinggi di kota

Kekkah. Ketiga, jrkalau kejiwaan Muhammad sebetulnya tengah sakit, mereka

bersedia mendatangkan tabib terpandai dari Jundrshapur guna mengobatinya

asal biaya mereka.

Hal itu disampaikan Abu Thalib kepada keponakannya Abu Thaliba

sendiri sampai kepada masa itu belum beriman, tetapi sesuai dengan adat

istiadat sukq ia tetap membela keponakannya itu. Sejarah mencatat jawaban

Nabi Muhammad atas gagasan tersebut, berbunyi: "Adaipun mereka

meletaklian matahari di kananku dan bulan drkiriku, saya akan tidak

menghentikan kewajiban ini, yang dibebankan Allah kepadaku".

iarvaban Nabi Muhammad itu amat menjadi buah tutur dan amat tercatat

dalam sejarah. Sejak itu bermula para pembesar Kwais mengambil tindakan-

tindakan kekerasan, bahkan terhadap Nabi Muhammad sendiri, setelah

mempertimbangkan setiap kemungkinan dengan masak-asak.
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Permusuhan kemudian mengambil bentuk baru, kaum Quraisy yang

mengetahui kekuatan Muhammad bersumber pada keluarganya. Merekalah

yang melindungi dan membelanya, baik mereka yang telah menganut agama

lslam, atau yang masih menganit agama nenek movang.

Sesudah sepuluh tahun Nabi menyeru kepada agama Islam beliau

kehilangan dua orang yang menjadi tulang punggung beliau dalam

melaksanakan tugasnya menyiarkan agama Islam, yaitu Abu Thalib dan

Khadrlah.

Sebagai telah disebutkan di atas, bawa Khaduah adalah wanita yang

pertama menganut agama Islam. Dia menyokong dan membantu Nabi dengan

kekuatanpribadrnya, dengan harta, penganrh dan pergaulannya yang baik

Demikian pula Abu Thaiib menjadi persisai yang melindungi dan memelihara

Rasul dengan segala kekuatan dan ketabahan hati yang dimilikinya Dia perbah

berkata:

"Demi Allah mereka tidak akan dapat mengusikmg kecuali kalau aku

telah dikuburkan ke dalam tanah".

Abu Thalib meninggal dunia dalam usia 87 tahun. Jarak antara

meningalnya Abu Thalib dan Khadijah hanyalah tiga hari. Dengan

meninggalnya Abu Thalib dan Khadija[ Rasulullah menghadapi bermacam-

macam bahaya, dan cobaan yang didatangkan oleh kaum eurays.
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Sesudah Abu Thalib dan Khadijah meninggal dunia, Nabi melihat

bahwa penganiayaan Qurasiy terhadap beliau dan sahabat-sahabatnya makin

menjadi jadi, di luar penkemanusiaan dan sopan santun. Beliau yak'in bahrva

kota Mekkah tidak sesuai lagi untuk diiadikan pusat dakwah.

Karena itu, dibuatlah khattah (rencana), akan menjalankan seruan agama

lslam ke luar kota Mekkah, dengan menghadapkan akan dapat menemukan

suatu tempat lain yang sesuai untuk diiadikan pusat dakwah. Nabi mulai

mengunjungi beberapa negeri sambil memperkenalkan diri dan

memperkenalkan pokok-pokok agama baru itu kepada penduduk.

Akan tetapi Nabi senantiasa j uga menemui kesengsaraan dan kesulitan-

kesulitan. Kerapkali beliau mendengar penduduk negeri-negeri itu mengejek:

"Sekiranya kata-kata yang diserukannya itu baik, tentu famili dan kaum

kerabatnyalah yang akan menerima lebih dulu."

Dengan menjumpai Muhamrnad, mereka dapat merrdengar Al-Qur'anul:

Maka benemilah perasaan cinta dan hormat kepada Muhammad dalam dada

mereka. Dengan ini seruan Muhammad meningkat fase baru, yaitu fase tersiar

dan berkembang. Keindahan bahasa Al-Qur'an dan juga filsafat dakwah

merupakan faktor-faktor penting yang menjadi daya penarik orang memasuki

agama lslam.
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Dalam suasana yang disebutkan di atas, setahun sebelum Nabi berhijrah

ke madinah, te{aditah Isra' Mi'raj. 
j 

Maka di saksikanlah oleh kota Makkah

satu peristiwa besar yang menggemparkan ,vang pemah teriadi di kota itu.

Muhammad menderitakan pada suatu pagi bahwa beliau malam tadi di barvah

oleh .libril ke madjid Aqsha di Palestina, dari sana beliau naik ke atas lanEt dan

di dalam ituiuga beliau kembali ke Mekkah.

Kaum Qurasy amat gembira mendengar cerita Nabi itu, karena ha'l ini

menurut mereka dapat dijadikan bukti yang jelas tentang kedusataan dan

kepalsuan seruan Muhammad. Cerita yang menurut mereka amat berlebih-

lebihan dan melampaui batas im akan menjadi sebab yang dapat menjauhkan

orang dari Muhammad, dan orang yang masih mgu-ragu akan segera

meninggalkan Muhammad, dan tiada akan memikirkar, lagi untuk mengikuti

dan menerima agamanya.

Perkirmn kaum Quraisy ineleset. Hal ini terbukti dengan cepat utusan

yang dikirim Quraisy kepada Abu Bakar menyampaikan pertanyaan: "Dapatkah

engkau, hai Abu Bakar, membenarkan Muhammad yang mengatakan bahwa dia

di bawa malam tadi pergr ke Baitul Maqdis, dan dari sana dia naik ke langit,

dan kemudian malam itu juga kembali ke Mekkah?" pertanyaan ini dengar

yakin dan tegas di jawab oleh Abu Bakar, sehingga mereka terlengang

t op. L'it, har loo
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mendengarkan itu. Abu Bakar berkata: "Kalau memang dia berkata demikian,

benarlah dia."

Sementara itu dibacakan pula oleh Muhammad ayat-ayat Al-Qur'anul

Karim yang telah mengabdikan peristirva lsra' dan Mi'rai itu, mereka kagum

karena kefasihan dan keindahan bahasanya.

Berfirman Tuhan menurunkan kitab Isra' Mi'rai itu

el.,l lir-. )\! oJ-',., S\f\ 6i-Jt F*

*4t 6Jte a;l Lal;,. *) 4f6l q;Jl\"4ilu2.J[1

(elr"")l)

Artinya: "Maha suci Tuhan ltang telah memperjalankan hamba-Nya pada

malam hari dari masdj idil Aqsha yang telah kami berkati

sekelilingrrya, supaya kami perlihatkan ayat-ayat kami kepadanya,

bahwasannya Dialah yang mendengar lagi melihat." (Al-lsra')

Sebelum kita akhiri pembicaraan tentang Isra'dan Mi'raj ini inginlah

kita hendak menuturkan dengan ringkas tentang kemungkinan terjadinya Isra'

Mi'rE di pandang dari sudut ilmiah dan akal sebenamya, mempunyai

kebenaran peristiwa Isra' Mi'raj agar sukar oleh genetasi-genetasi kita

sekarang.

Nabi Muhammad belakangan menunaikan Haji unhrk terakhir sekali dan

di situlah Nabi Muhammad mengucapkan khotbah al-Widah (pidato

perpisahan) yang terkenal. Dan situlah turun wahyu terakhir yang menyatakan

"Allah telah ridha Islam menjadi agama bagi kamu".
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Di dalam masa sepuluh tahun (622-632 M) di Madinah itu banyak

wahyu turun mengenai syariat, yakni hulium-hukum agama, baik pun mengenai

berbagai jenis kebaktian (al-lbadat), mengenai tata hidup kemasyarakata,

hukum pidana dan hukum perdau dan ethika, dan tiegitupun asas-asas tata

hidup kenegaraan.

Nabi Muhammad wafat pada tanggal 12 Rabi'ul Awwal tahun I i H i

632 M. makam beliau dervasa ini'termasuk di dalam ruangan masjid Nabawi di

sebabkan oleh perluasan masjid Nabawi itu pada abad-abad berikut.

B. Pokok-Pokok Ajaran Islam

- Keyakinan Tentang trahiat

Keyakinan tentang ilahiat di dalam agama Islam itu tercantum pada

bagian pertama dari syahadatan. Yakni pengakuan pertama yang mesti di

ucapkan dan dipercayai sepenuhnya oleh setiap muslim, befuunyi:

Aku mengakui bahwa tidak ada yang disembah kecuali Allah

(Asyahaduan-lailaha Ill a' llah)

Agama Islam itu menganut keyakinan te ang keesaan Allah yang

semumi-murninya (pure monothesim). Hal itu dinyatakan di dalam kitab suci

Al-Qur;an (Surat Al lkhlas, 1 12; l-4), berbunyi :

Katakan! (hai Muhammad)
Allah itu Maha lisa
Allah itu tumpuhan segalanya
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Tiada ber-cuLuk

Tiada di per-anakkan
'[iudu vung nirrp dcry1un-N.r'Lt

Agak satupun

Allah itu punya nama-nama bagi panggilan yang khidmat, disebut

dengan nama-nama terbaik (Asmaul-Husna). seumpama. Ar-Rahman (Maha-

Asih), Al-Rahim (Maha Satu), Al-Qadir (Maha Kuasa), Al Aziz (Maha Agung),

Al-Hakim (Maha Bijaksana), Al Khaliq (Maha Pencipta), Al'Alim (Maha

Tahu), dan seterusnya. Semuanya berj umlah 99 buah, satu persatunya dipungut

dari ayat Al-Qur'an.

Sekalipun satu persatunya itu memperlihatkan sifat-sifat manusiawi,

dengan cuma menambahkan kata *maha" belak4 tetapi bukan di maksudkan

bailva Allah Maha Esa itu mirip dengan manusia. Agama Islarn itu menolak

Anthropomorphism seperti di saksikan pada surah Al-Ikhlas di atas itu.

Allah itu berbeda sepenuh-penuhnya dari manusia. Tetapi manusia itu

akan tidak dapat memahami Allah Maha Esa itu kecuali di lukiskan di dalaca

bahasa Manusia.

- Keyakinan Tentang llahiat

Keyakinan tentang risalat di dalam agama Islam itu tercantum pada

bagian kedua dari syahadatim, yakni pengakuan kedua yang mesti diucapkan

dan dipercayai sepenuhnya oleh setiap muslim yang berbunyi:

Aku mengokui bahwa Muhammod itu Rasul Allah
(Asynadu anna lvluhammad Rasulul I ah)
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Risalat dan nubuwat adalah dua buah istilah di dalam agama Islam, yang

menj abat nsalat itu dipanggilkan Rasul, dan yang menjabat Naburvat itu

panggilkan Nabi.

Nabi itu seseorang yang hidupnya teramat suci dan memperoleh ilham

danpada Allah untuk dirinya, bukan untuk disebarkan.

Rasul itu seseorang yang hidupnya teramat suci dan menerimakan

wahyu dari Allah dan di bebani kewajiban untuk menyampaikannya kepada

kaumnya- Sekalipun harus menderita berbagai kemungkinan.

Setiap nabi itu bukan berarti Rasul tetapi setiap msul itu adalah Nabi

selama berpuluh-putuh abad lamanya" semenjak Nabi Adam, berlangsung

risalat itu dari zaman-kezaman.

Berbeda dengan rasul-rasul Allah pada masa sebelumnya, yang rislat

satu persatuya cuma untuk kaumnya, tetapi risalat Nabi Muhammad berazaskan

dan dasar pokok, pertam4 Nabi Muhammad itu adalah nabi penutup, (A1-

Aizab, 33; 40) kedua, risalat Nabi Muhammad itu adalah ruhmat dari umat

manusia seluruhnya" ( Al-Anbiyak, 21 ;107).

Apa ynag diucapkannya bukan kehendak kemauannya akan tetapi

wahyu yang drwahyukan, (Surah Al-Najmi,53 ;Z-3). Sekalipun kedudukannya

dilebihkan akan tetapi dia tetap manusia biasa seperti manusia lainnya, (Al-

Kahfi l6:1 10, Al-Fusnilat 4l:6) hinga tidak boleh dikultuskan.
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- Keimanan di Dalam Islam

Keimanan itu suatu keyakinan yang dipercaya sepenuhjiwa dan hati. Di

dalam agama lslam itu ada 6 rukun iman yang harus diyakini setiap muslim,

seperti tersebut dibawah ini

(l )lman kepada Allah

Mempercayai bahwa Allah itu ada, zat (esensi) dan ada (eksistensi) pada

Allah maha esa itu merupakan' atuan. Ada pada Allah itu bersifat mutlak,

berbeda dengan eksistrrsi manusia bersifat nisbi.

(2)lman Dengan Rosul-Rosul

Kecuali mesti beriman dengan terhadap Nabi Muhammad yang merupakan

bagian kedua pada syahadatain, maka setiap muslim diwajibkan pula

mempercayai rasul-rasul Allah pada masa-masa sebelumnya dan

memuliakannya.

(3)iman dengan Kitab-Kitab Al1ah

Setiap muslim diwajibkan mangimani bahrva kepada setiap umat pada masa-

masa sebelumnya itu pun diturunkan kitab Allah, seumpama: Taurat Musa,

Tabur Daud, dan Injil kepada Nabi Isa.

(4)lman dengan Malaikat

Setiap muslim diwajibkan mempercayai eksitensi malaikat, yalcni mahluk

rohani yang senantiasa tetap ber-Tasbih kepada Allah maha Esa, (Al-Zummar

39; 75) Jumlahnya sangat banyak dan cuma Allah saja mengetahuijunrlahnya
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itu, sebagai dari padanya memegang jabatan-iabatan tertentu, seumpama:

Jibrit, Mikail, Izroil, Isrofil dan lainnya.

(5) lman dengan han kebangkitan

Setiap muslim diwajibkan mempercayai bahwa alam semesta itu pada suatu

waktu kelak akan mengalami kehancuran dan kemusnahan, kemudian akan

disusul dengan har kebangkitan (Qiamat Wal Ba'tsi).

(6)Iman dengan Qodho dan Qodhar

Qodho dan Qodhar bermakna : ketetapan dan perhinggaan. Dimaksudkan

ialah ketetapan dan perhinggaan dari pihak Allah terhadap mahluknya.

Akan tetapi kita akan tidak kuasa berbuat apapun juga kecualai kita itu

hidup. Maka disitu berlaku pula ketentuan dan perhinggaan dari Allah Maha

Kuasa. Yaitu menganugeralrkan hidup.

Di samping anugra itu maka Allah maha kuasa menganugerahkan pula

irodat yang tebatas dan Qodrat yang terbatas. Yalni kemauan dan kemampuan

hidup. Dengan tiga anugrah itu manusia punya kebebasan untuk memilih jalan

kehidupannya- Terhadap kebebasanye itulah dipikulkan tanggung jawag (taklif)

atas setiap tindak laku dan perbuatannya didalam kehidupari duniawi. (Al-Kahfi

l8; 29 Al-Baqoroh 2:286) baikpun amal kebajikan maupun amal kejahatan.

- Lima rukun Islam

Rukun itu bermakna: sendi, setiap bangunan apaun memerlukan

beberapa sendi untuktemapatnya berdiri. Agama itu sebagai sesuatu lembaga
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memiliki lima sendi, yakni lima kewajiban yang bersifat kebaktian dan mesti

dipenuhi oleh setiap muslim.

( I ) Syahadatain

Yakni dua pengakuan. Duan pengakuan itu suatu kemestian bagi setiap

mukmin sebagai azas kemiskinan.

(2)Sholat

Yakni sembahyang, sholat itu suatu kebaklian yang mesti dike{akan setiap

muslim sebanyak lima kali didalam lima wkatu pada setiap hari.

(3)Shoum

Yakni Puasa, Puasa itu menahan makan dan minum selama dua belas jam

pada siang hari, dan juga setiap tindak-lal:u yang tercela. Puasa itu

berlangsung sebelum lamanya terus menerus, dan tempatnya ialah bulan

ramadhan pada setiap tahun.

(4)Zakat

Yakni Sumbangan-wajib sumbangan-wajib itu dibebankan atas setiap jenis

harta dan jasa, yang merupakan penghasilan, dan jumlahnya sudah melebihi

batas tertentu (Al-Nishab)

(5)Al- Haji

Yakni Menunaikan Flaji, Seseorang muslim diwajibkan ziarah ketanah suci,

yakni Mekkah, dan disitu berlaku sebagai upacara kebaktian. Kewajiban
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menunaikan haji itu cuma dipikulkan pada seseorang yang memiliki

kesangguapan. (Ali- lmron 3;97)

C. Konsep Akhlak dalam lslam

Kata etika berasal dari kata latin "etos" yang berarti kebiasaan 
6 Dalam

Islam kata yang seringkali disamakan dengan istilah etika adalah *.;J-- " yang

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku. Pada hal istilah tersebut pngertiannya

lebih luas dari padaetika dan moral.i

Kata ini disebutkan dalam Al-Qur'an surat Al Qalamayat 4 yang berbunyi :

(t :dJl) & *,#,'tt_,
Artinya: "sesungguhnya engakau (Muhammad) bebudi pekerti yang luhur.8

Demikianlah pengertian etika menurut bahasa, sedangkan menurut istialah

para ulama mendifinisikan berbeda-beda yang antara lain sebagai berikut :

1. Menurut Ibnu Maskawih.

;ftF aJ"U\-rUlU a*t, 6*a Jl.-.y'Il
Artinva

"Akhlak adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong kearah
melakukan perbuatan deng,an tidak menghajatkan pikiran.e

5 
Rahmat Jatnika. S)irenr aika Islam (akhlaq Mulia), pustakapanjimas, Jakart4l992. hal 26.

7 
Hamzah Ya'kub, Eriha Islam ,Diponegoro, Bandung 1993 Hal. i l.

' Depeanemen Agama Rt, Al-Qur'an dan tajemahnyo, Gema Rosalah press, Bandung, Hat

e Rahmat Jatnik4 Op-Gt, hal.26.
960
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2. Menurut Al-Ghozali

a)J4*; JU)tr.r-e; a:-o a;*.\1 
"-At 

4 4L"a jp;JLe dl}l

c1)s-* Jl o*t.--,P ,J.P-)

Artinya
"Akhlak adulah suatu stfat yang tetap padajiwa, yang dari padanya
timbul perbuatan-perbualan dengan mudah dengan tidok

membut uhkan kep ada p ik ir an.] 
o

Ulama-ulama ahli yang lain memberikan definisi sebagai berikut:

"Akhlak ialah gambaranjirva yang tersembunyi yang timbul pada manusia kedka

menjalankan perbuatan-perbuatan yang tidak dibuat-buat atau dipaksa-

paksakan".I I

Yang dimaksud dengan sifat dan amal perbuatan lahir di sini ialah sifat d.n

amal yang dijelmakan oleh anggota lahir manusia, raisalnya kclakuan-kelakuan

yang dike{akan oleh mrdut, tangan, gerakan badan dan sebagainya

Di samping sifat dan amal lahir, juga akhlak meliputi sifat dan amal batin,

yaitu yang dilakukan olah anggota batin manusia, yakni hati. Seorang yang benci

melihat temannya karena ia lebih kaya dari padanya lalu mencita+itakan supaya

kekayaan itu hilang dan lenyap danpadanya adalah orang yang tidak berakhlak.

Kalau ia seorang yang berakhlak tinggi seharusnya ia merasa senang akan nilanat

to lbid, Hal ,21 .
rr Anwar Masy'ari, Ahhlak Al-Qulan, Bina IImu, Surabay4 I99e hal. 3
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yang diberikan Allah kepada temannya. Dan manakala ia ingin mendapat yang

demikian maka ia harus berusaha dengan jalan dan cara yang halal.

Orang dapat dikatakan berakhlak tinggi, bila anggota lahir dan anggota

batinnya bersih dan penyakit-penyakit akhlak dan kuman-kuman yang merusak

budi pekerti.t2

Dengan demikian, manusia merasa bahwa di dalam jiwanya ada suatu

kekuatan yang mewajibkannya untuk berbuat kebaikan dan menjauhi kejahatan.

Jika ia berbuat baih dia merasakan ketenangan dan lega karena sesuai dengan

bisikan hati sanubarinya, sebaliknya jika ia berbuat kejahatan, dia merasa tidak

senang karena. melawan bisikan hati sanubarinya.

Kesadaran moral atau perasaan berakhlak ini timbul dari hati, ia

memerintahkan agar melakukan kewajiban dan memerintahkan supaya jangan

menjauhinya, walaupun kita tidak menghadapkan balasan atau takut siksaan. Jika

kita menemukan sebuah barang di jalan tidak seorang pun yang melihat kecuali

Tuhannya, kemudian ia sampaikan barang tersebut kepada pemiliknya, maka

apakah yang medorongrya berbuat demikian? Tidaii lain kecuali hatinya

memerintahkannya agar menepati kewajiban, bukan karena mengarapkan balasan

atau takut siksaan sebagai akibat perbuatan itu.

Kant mengatakan bahwa jiwa yang bermodal menghendaki tercapainya

percampuan antara keutamaan (virtue) dan kebahagiaan (happinees).

" Ihi,i. har. )
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Percampuran ini disebut dengan summum bonum, artinya kebaikan yang tinggi.13

Nampak di sini bahwa manusia itu mempunyai perasaan moral yang

mendorongnya untuk melakukan kebaikan.

Kesadaran moral ini sering diidentikkan dengan'suara hari (damirlyang

memantulkan macam-macam tingkah laku dan juga dapat menilai suatu perbuatan

dengan baik atau buruk. Ia juga dapat membimbing manusia untuk berbuat baik

dan menlauhkan dari perbuatan buruk.

Kecenderungan tabiat manusia kepada kebaikan dalam kenyataannya

mengalami perbedaan-perbedaan, maksudnya, yang diyakini oleh seseorang

sebagai suatu kebaikan peda masa dan bangsanya, tidak dipandang sebagai suatu

kebaikan oleh orang lain. Hal ini dapat te{adi, karena manusia itu menurut

pembawaannya suka bergaul, hidup bermasyarakat. Nilai-nilai yang dipandang

baik pada masyarakat itu akan dipandang baik olehnya, karena nilai-nilai yang ada

sangat mempengaruhi watak anggota masyarakat. Di sini terasa perlu adanya nilai

mutlak yang kebenaran dan kebaikannya dapat diterima oleh semua orang yang

dapat membangkitkan dan memupuk kesadaran modalnya.

- Dasar Perbuatan Baik

Akhlakul karimah, tingkah laku yang mulia atau perbuatan baik adalah

cermin dari iman yang benar dan sempurna. Dengan istilah lain, yang menjadi

dasar utama dari perbuatan baik itu adalah iman yang benar dan sempuma itu

13 Asmara As, Pengantur Akhlal, Raja Grafindo persad4 Jakart4 1992,ha1. 42
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untuk menciptakan iman di maksud dapat dicapai dengan memperbanyak amal

saleh dan tingkah laku yang mulia. lnr dapat dilakukan dengan baik,jika ia

melrhat diri berbuat baik dan mulia tersebut

Pembinaan jiwa merupakan tumpuan perhatian pertama dalam misi

Islam. Untuk menciptakan manusia yang berakhlak mulia, Islam mengajarkan

bahwa pembinaan jiwa haruslah didahulukan dari pembinaan pada aspek-aspek

lain, karena dari jiwa yang baik akan lahir perbuatan-perbuatan baik yang pada

gilirannya akan mebuahkan kebaikan dan kebahagiaan pada selwuh kehidupan

manusia lahir dan batin.

Menurut Al-Ghazali, kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat

menerima segala usaha pembentukan. Jika manusia membiasakan perbuatan

jahaq maka dia akan menjadi orang yangjahat. Oleh karena itu akhlak harus

diajarkan, yaitu dengan melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang

mulia. Jika seseorang menghendaki agar dia menjadi pemurah ia harus

membiasakan dirinya melakukan peke{aan-pekerjaan yang bersifat pemurah,

hingga murah hati dan murah tangan itu menjadi tabiat baginya.ra

Nampak bahwa Al-Ghazali termasuk orang yang berpendapat, jiwa

manusia itu dapat dilatih untuk mempunyai akhlak yang baik dan mulia. Dan

dia melihat ada hubungannya yang erat antara anggota badan (tingkahlaku)

dengan jiwa. Dan dia melihat ada hubungan yang erat antara anggota badan

)o tbirt. hal. 43
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(fingkahlaku) dengan jiwa. Tiap sifat atau kelakuan lahir dan isi hatinya yang

memancarkan akibatnya pada anggota.

Allah akan memberikan petunjuk (hidayah) kepada mereka yang

sungguh-sungguh mencarinya, yaitu pertama-tama dengan memaksa diri

berbuat bark, beramal saleh. Firman-Nya dalam surah Al-An Kabut ayat 69:

;,":-Jr g.irf af, UI." f+r-*Jt'.il/<+ ir-iJll
Artinya: "Dan orang-orang yang berjihad unluk (mencari keridhaan) kami,

benar-benar akan kami tuniukkan kepada mereka jalan-jalan kami.

Dan sesungguhnya Allah bernar-benar besertaorang-orang yang

berbuat baik.

- Tujuan Akhlak

Tujuan akhlak ialah hendak menciptakan manusia sebagai makhluk

yang tinggi dan sempuma, dan membedakannya dan makhluk-makhluk

lainnya. Akhlak hendak menjadikan orang berakhlak baik, bertindak-tanduk

yang baik terhadap manusia, terhadap.sesama makhluk dan terhadap Tuhan.

Yang hendak dikendalikan oleh akhlak ialah tindakan lahir, akan tetapi

oleh karena tindakan lahir itu tidak dapat teriadi bila tidak didahului oleh gerak

batin atau tindakan hati, maka tindakan bantin dan gerak-gerak hati termasuk

lapangan yang diatur oleh akhlak. Tidak akan terjadi perkelahian kalau tidak

didahului oleh tindakan bafin atau gerakan-gerakan hati, yakni dibenci membeci

(hasad). Oleh karena itu maka setiap insan diwajibkan dapat menguasai

batinnya atau mengendalikan harva-nafsunya karena ialah yang merupakan

motor dari segala tindakan lahir.
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Seorang muslim, artinya ialah orang yang bercita-cita menjadi manusia

yang sempurna. Islam dalam sejarahnya telah melancarkan cahayanya

keseluruh alam. Islam telah berjasa membawah prikernanusiaan dari gelap

gulita kejahilan kepada pengetahuan yang terang. Islam telah berjasa

menghidupkan persaudaraan, persamaan dan kernerdekaan.

Seorang muslim berdaya upaya membentuk hidupnya menurut ajaran

itu. Daya upayanya yang tiada putus-putus ialah yang menyebabkan dia patut

disebut sebagai orang muslim. Muslim artinya orang yang menyediakan dirinya

menuruti jalan yang utama.

Kehadiran Nabi Muhammad Saw. Drjaqad raya ini tidak lain untuk

menyempurnakan akhlak yang mulia, sebagaimana sabda beliau sendiri:

(f'!, ol1r) d)rtrl g,K, rr1 e;:+trt

Artinya: "Bahwasannya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak y'ang

mulia".

Salah satu keputusan merupakan bahwa pendidikan agama harus

diajarkan mulai dari sekolah terendah sampai dengan perguruan tinggi

Dan atas dasar kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa, kehidupan

manusia dan masyarakat akan memiliki kemantapan, keseimbangan dalam

kehidupan lahiriyah wmaupun batiniyah.r5

"Moh. Amin, t0 Ahhlak lruluk Akhlak Terpuji, Kalam Mulia, Jakarta. t997,ha:.2
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Ketuhanan yang Maha Esa ialah sifat yang Maha Esa. Sifat-sifat itu kita

kenal dan terima melalui wahyu. Wahyu itu diajarkan kepada kita oleh Agama.

Agama bukan saja mengajarkan tapi juga mendidiknya.

Setelah ditanamkan nilai-nilai akhlak dari wahyu itu, agama

mengawaldan menuntun pengalaman kernanudiaan, kebangsaan, keralcyatan

dan keadilan sosial kepada kebenaran, keadilan dan kebijaksanaan, kepada sifat

pengasih dan penyayang, p€ngetahuan kebaikan, kejujuran dan keikhlasan.

Dengan demikian jelaslah agama menjadi sumber dari akhlak ini, yang

mulia- Maka salah satu jalan untuk menegakkan akhlak ini, prinsipprinsip

ajaran agama harus dilaksanakan dalamkehidupan sehari-hari.

Dalam mewujudkan akhlak yang mulia sebagaimana hal di atas, ada

beberapa kewajiban yang perlu ditunaikan pula. Menurut Buya Hamka

kewajiban yang perlu ditunaikan antara lain sebagai berikut:

a. Membersihkan hati serta mensucikan hubungan dengan Allah Swt.

b. Memperhatikanseluruh perintah dan larangan agama.

c. Belaiar melawan kehendak diri dan menaklukkan kepada kehendak Allah.

d. Setelah sanggup berjuang melawan kehendak hawa nafsunya sendiri, harus

sanggup berj uang dengan musuh-musuh yang hendak menghinakan agama

atau melanggar batas-batas keyakinannya.

e. Menegakkan persaudaraan di dalam Islam, bertolong{olongan di antara

sesdma muslim, meskipun berjauhan tempat dan berbeda tanah air.
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f. Agama Islam adalah agama kkemanusiaan, bekas dan manfaatnya tidaklah

dirasai oleh umat Islam saja, tetapi oleh manusia seluruhnya.

Itulah sebab.sebab kernenangan Islam sejak mulai berdiri 15 abad yang

lalu. Begitu pulah jadinya setelah faham kaum muslimin menjadi sempit,

setelah mereka lupa akan kewajibannya, nilai-nilai akhlak yang mulia merosot,

sepilah kehidupan mereka.

Muhammad Rasulullah Saw. Merupakan contoh utama dalam

kemuliaan akhlak hal ini tidak lain karena:

a. Sebagai Nabi dan Rasulullah, beliau merupakan ofiIng yang paling tahu

tentang agama yang dibawahnya yakni agama lslam dan yang paling

sempurna dalam mengamalkan ajaran ajaran Islam.

b. Sebagai orang yang beriman, di samping kita taat kepada Allah Swt. kita pun

harus taat pula kepada Nabi Muhammad Saw Sebagai utusan Allah, dimana

jeiak langkah beliau merupakan sunnah Nabi yang perlu kita teladani.

Rasulullah Sarv. Menyukai akhlak yang baik sebagaimana kegemaran

'beliau kepada menyampaikan risalahnya dan taat serta takwa kepada Allah

Saw. Kitab ,uri Al-qur'u, adalah sumber akhlak beliau. Oleh karena sudah

sepantasnya beliau memperoleh puj ian dari Allah Swt.

Seperti fi rman-Nya dalam Al-Qur'an:

(t :y'Jty r-b 6V lslJ JJ;IJ

Artinya: "Dan seungl4uhnltu kamu benur-henur berhudi pkerti yong agung"
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Keseluruhan akhlak beliau itulah yang menjadi sumber dan menjadi

modal besar dalam hidup kepemimpinannya di masa mendatang'

menumbuhkan wibawa yang kuat serta daya tarik yang hebat. Maka ketika

beliau memimpin, segi akhlak ialah yang menjadi intisari dari seluruh ajaran-

ajarannya.

Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Rasulullah akhlak mulia

adalah faltor penting dalam mernbina suatu ummat atau membangun suatu

bangsa. Suatu pembangunan tidaklah ditentukan semata dengan faktor kridit

dan investasi material. Bempapun besamya kredit dan investasi, kalau manusia

pelaksananya tidak memiliki akhlak, niscaya segalanya akan berantakan akibat

penyelewengan dan korupsi. Akhlak di suatu bangsa ihrlah yang menentukan

sikap hidup dan nndak perbuatannya.

Akhlak Islam adalah suatu sikap mental dan laku perbuatan yang luhur.

Mempunyai hubungan dengan dzat yang Maha Kuasa, Allah Swt. akhlak Islam

adalah produk dari keyakinan atas kekuasaan dan ke-Esaan Tuhan, jadi dia

'adalah produk danpada jiwa tauhid. Pancaran iman dan takwa itulah yang

menerangi jalan hidup manusia, tingkah laku manusia bermasyarakat dan

bemegara. Tingkah laku yang dikendalikan oleh iman dan takwa inilah yang

dinamakan akhlakul karimah. r6

to lhid. hal. 9

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



76

Di bawah iniakan diuraikan induk akhlak terpuji yang dengan sendirinya

akan memancarkan pula bentuk-bentuk akhlak yang lain yang menjadi pekerti

dalam kehidupan sehari-hari.

1. Ikhlas

Yaitu membersihkan maksud dan tujuan bertaqaamrb kepada Allah dari

berbagai maksud dan niat lain, atau mengesahkan dan mengkhususkan

Allah Azza wa Jalla sebagai tujuan dalam berbuat taat kepada-Nya.

2. Syukur

Yaitu perasaan yang tenrs menerus akan budi yang baik dan penghargaan

terhadap kebajikan, yang mertdorong hati untuk mencintai dan lisan untuk

memuji.

3. Sabar

Yaitu kekuatan jiwa yang mukmin dan tenang yang yakinakan rahmat

Allah dan percaya kepada janii serta keadilan-Nya. Jiwa yang takwa dan

kuat, mengalahkan dan menguasai nafsun,v-a, serta takut kepada kemurkaan

Tuhannya sehingga dapat mengalahkan keinginannya dan tamak kepada

balasan-Nya yang baik, lalu pasrah kepada segala perintah-Nya sabar

dalam menghadapi musibah, dan ridho menerima bagiannya sambil

bersyukur dan tersenyum
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4. Mahabbah

Yaitu suatu gejala emosi yang tumbuh dan bergelora dalam jiwa dan hati

manusia" diikuti oleh rasa keinginan dan hastar yang keras dan meluap

terhadap sesuatu hal, yalof A[ah Swt.

5. Khauf

Yaitu carnbuk yang digunakan Allah untuk menggiring hamba-hambanya

menuju ilmu dan amal supaya dengan keduanya itu mereka bisa dekat

dengan Allah.

6. Taubat

Yaitu meninggalkan dosa dengan niat tidak akan kembali lagi memperbuat

dosa seperti yang telah dikerjakan itu.

7. Tawwakal

Yaitu benar dan lapangnya hati dalam pasrah dan berpegang teguh pada

Allah Azza wa Jalla dalam mencan kebaikan dan kemaslahatan,

kemadharatan yang menyangkut urusan.

8. Zuhud

Yaitu berpalingnya kehendak atau keinginan dari sesuatu kesesuatu yang

lebih baik dari padanya.

9 Ridha atas ketetapan Allah
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Yaitu menerima segala kejadian yang menimpa diri dengan rasa senang,

tidak merengut, tidak kesal, tidak sebal, serta dengan tabah dan dada yang

lapang.

10 f)zkrul Maut

Yaitu suatu perkataan yang paling ditakuti oleh hampir setiap manusia,

setiap orang juga binatang lakut mati, kecuali beberapa manusia yang

sudah putus asa dalam penghidupan ini, yang ingin lekas mati.

Dalam menerapkan akhlak karimah guna membina ummat, ada

beberapa ayat al-Qur'an yang perlu mendapat perhatian antara lain:

it r<.le ir .-;rr;j9tirrrl9t ie- lu Sctr^*utt
;ri-ti.i ,)o 

"S 
lVtf\ a:.,u., ,:r,--zts -(l* -e ,-Jti cl-tcl

(\ . \ :rrlr^-oJD ...k- fr;U -,tJl ;r
Artinya: "Berpegang tegtlah kamu semua kepada tali (agama) Allah dan

janganlah kumu bercerai-berai. Ingatlah nikmat Allah kepatlamu
ketika kamu dahult bermusuh-musuhan, maka Allah melembutkan
antara hati kamu, sehingga lanlaran nikmal itu kamu menjadi
hersaudara. Kamu telah berada di tepi jurdng nereka, lalu Allalt
merryelornatkon kamu dari padanvo". (QS.Ali-lmran, 103)

Dengan .menyimak ayat-ayat al-Qur'an di atas, maka dengan demikian

tumbulah masyarakat marhamah dan marhabbah, masyarakat yang penuh

kebahagiaan, jauh dari saling sengketa dan kebimbangan, percaya kepada diri

sendiri, teguh kuat, bersatu dan makmur, karena di dalamnya terdapat kebaikan-
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kebaikan, menegakkan kebenaran dan keadilan serta mernberantas segala

macarn b€ntuk kej ahatan.

Begitulah pentigrya akhlak di tegakkan dan menjadi pekerti dalam

kehidupan sehari-hari.
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BAB IV

ANALISIS

Dalam konsepsi Buddhisme dan Islam tentang etika tidak akan lepas

membahas tentang perbuatan manusia yang dinilai baik atau dinilai buruk, juga

membahas tentang petunjuk yang berkenaan dengan hubungan antara manusia

dengan Tuhanny4 serta mernbahas tentang petunjuk-petunjuk bagaimana seharusnya

manusia itu berhubungan dengan sesamanya.

Manusia adalah makhluk Tuhan yang sangat istimewa, bahkan tertinggi

tingkatannya apbila di bandingkan dengan makhluk-makhluk Tuhan yang lain,

misalnya hewan, kelebihan manusia dari hewan itr:, antara lain terletak pada, bahwa

manusia memiliki bentuk jasmani yang lebih baik dan lebih cantik daripada hewan.

Dengan keadaan jasmani yang lebih baik tersebut d'imungkinkan manusia mempunyai

kesanggupan untuk mencapai berbagai kemajuan dalam hidupnya.

Dalam Al-Qur'an disebutkan:

(i :rr,r:1r; (y O*-t d J"-!It:a); -r.ij

Artinya: "sesungp;uhnya kami telah menc$ttakan manusia clalam bentuk yang sebaik-' 
huikrya". 6. Ar-l rn. 1).t

Sedanglian konsep etika dalam buddhisme berisikan suatu kode moral yang

baik termasuk satu untuk para bhikkhu dan yang lain untuk umat awam. Tetapi

rAL-Qur'an 
dan Terjema, Dept r\gama RI, Jakarta, 1982- l 98i. hal. 1076

80
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agama Buddha lebih dari suatu ajaran moral, biasa' Dasar agama Buddha adalah

moraalitas dan kebijaksanaan adalah puncalcrya" kedua kebajikan yang saling

melengkapi ini laksana sepasang sayap seekor burung. Kebijaksanaan seperti mata

manusia, mofirlitas seperti kakinya.

Empat kebenaran mulia adalah bentuk dasar agama Buddha, tiga pertama

menggambarkan {ilsafat ajaran sang Buddha, yang kempat etika. Tata sosial agama

Buddha yang berdasarkan filsafat itu.

Empat kebenaran mulia itu adalah: ajaran yang diajarkan oleh Buddha

Gautama di Benare setelah mencapai pencerahan, kebenaran mulai Duddhisme ini

meliputi: Dukha (penderitaan), sarnudaya (penyebab penderitaan), nirodha (akhir

penderitaan), marga (alan kelepasan dari pendeitaan). Menurut Buddhisme hidup

adalah penderitaan, kelahiran pendeitaan, umur tua penderitaan, kematian

penderiaan, sakit adalah pendeitaan, keluh.kesah tangis adalah penderitaan. Manusia

hidup penuh diliputi pendentaan, karena itu harus dicari penyebabnya (samudaya),

sesuatu yang menyebabkan seseorang mengalami penderitaan hidup (dukha) di

sebabkan adanya keinginan, natsu (tanha) melekat pada dirinya, tanha-tanha itu

adalah keinginan, nafsu kenikmatan indraw (kama tanha) keinginan, nafsu

perwuj udan kehidupan (bhaua tanha) dan keinginan, nafsu akan pemusnahan

(vibhawa tanha), ketiga penyebab timbulnya dukha atas diri seseorang harus

dipadamkan (nirodha) dengan upaya memisahkan diri dan penyangkalan terhadapnya

melalui jalan kelepasan (marga) yakni pengertian benar (Sama vaca), perbuatan benar
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(samma kommanta), penghidupan yang benar (samma ajiva), usaha yang benar

(samma vayama), perhatian yang benar (samma sati) dan konsentrasi yang benar

(samma samadhi). Kedelapan merga ini dapat dirangkumkan menjadi tiga bagian

pokok yakni keimanan (sraddha), etrka (sila) dan konsenfasi (samadhi). Saraddha

adalah keimanan atas Buddha sebagai guru berwenang mengajarkan kebenaran. Di

samping juga percaya pada dharma dan percaya kepada jemaat Budhis (sangha),

sedang sila meliputi pilaran yang benar, ucapan yang benar, perhatian yang bemar,

penghidupan yang bemar, usaha yang benar dan perhatian yang bemar, sraddha dan

sila Budhahisme ini diperlukan unnrk melakukan samadhi dan persiapannya.

Delapan macam marga sebagai jalan kelepasan menuju nirwana di dalam

bagian catur aryasatyani dapat disingkat menjadi empat tingkatan, setiap tingkatan

ditandai dengan pematahan ikatan-ikatan duniawi, keempat tingkatan itu meliputi:

starapana (pertobatan); tingkatan orang yang sudah ditempatkan pada jalan yang

benar. Pada tingkatan ini seseorang telah menjadikan Buddha. Dharma dan sangha

sebagai pel'indungnya, telah meyakini kebenaran empat Aryassatyani. Tingkatan

adaldh sakradagamin tingkatan seseorang yang masih harus menjalani kelahiran

kembali sekali-kali, iesudah itu ia akan mengalami kelepasan yang sempuma. Di

tingkatan ini keraguan dan kehayalan diri sendiri dan ritualisme hilang. lkatan hawa

nafsu dimusnahkan. Berikutnya adalah tingkatan anagamin yaitu tingkatan dicapai

seseorang yang sudah tidak akan dilahirkan kembali, baik di alam berbentuk maupun

alam tanpa trentuk. la sudah bebas dari keinginan hati, kebenaran diri dan ketidak
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tahuan. Pada tingkatan ini seseorang baru mencapai nirwana, wimaksa atau wimukti

yang artinya sama yakrri keselamatan, kelepasan.

Sedangkan konsep akhlak dalam lslam, perumusan pengertian *Akhlak'

timbul sebagai medra yang memungkinkan adanya hubungan baik antara khalik

dengan makhluk dengan makhluk.

Perkataan ini bersumber dari kalimat yang tercantum dalam Al-Qur'an:

(\ 1A d) & ,* lGlJ djjlj

Artinya: "sesmgguhnya engkau (ya4g Muhammad) mempunyai budi pekerti yang- 
luhur: (85. 68 Al-Qalam, 1).'

Dalam pandangan Islam, ilmu akhlak ialah suatu ilmu pengetahuan yang

mengajarkan mana yang baik dan mana yang buruk berdasarkan ajaran lJlah dan

Rasul-Nya. Ajaran akhlak Islam sesuai dengan fitrah dan akal pikiran yang lurus.

Beberapa karakteristik akhlak dalam Islam yaitu antara lain:

1) Akhlak Islam mengajarkan dan menuntun manusia kepada tingkah laku yang baik

dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk.

2) Akhlak Islam menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral, ukuran baik

buruknya perbuatan, didasarkan kepada ajaran Allah Swt. (Al-Qur'an), dan ajaran

Rasul-Nya (Sunnah).

3) Akhlak Islam bersifat universal dan komperehensif, dapat diterima oleh seluruh

ummat manusia di segala waktu dan tempat.

' Ihid, hal. 960
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4) Dengan ajaran-ajarannya yang praktis dan tepa! cocok dengan fitrah (naluri) dan

akal pikiran manusia (manusiawi), maka akhlak Islam dalam dijadikan pedoman

oleh seluruh ummat manusia.

5) Akhlak Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia ke jenjang akhlak yang

luhur dan meluruskan perbuatan manusia di bawah p€ncaran sinar petunjuk Allah

Srvt. menuju keridhaan-Nya, dengan melaksanakan akhlak Islam niscaya akan

selamatlah manusia dari pikiran-pikiran dan pertuatan-perbuatan yang keliru dan

menyesatkan.

A. Persamaannya

Dalam masalah pengertian etika misalnya, antara Budhisme dan Islam

terdapal persamaan-persamaannya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan etika dan

akhlak adalah tata susila atau kesusilaan dan adat kebiasaan yang timbul dari

dorongan jiwa yang dikerjakan denga berulang-ulang secara sadar, baik itu

perbuatan bark maupun perbuatan buruk,

Baik dalam Budhisme maupun Islam lentang konsep etika ini berisikan

suatu kode moral yang baik sekati, termasuk satu untuk para bhikkhu dan yang

lain untuk ummat awam, begitu halnya dengan agama Islam, suatu kode moral

r:ang baik itu untuk para ulama (para k_vai) pada khususnya karena sebagai panutan

bagi umat yang masih arvam dan umumnya kode rnoral yang baik itu berlaku juga

bagi umrnat yang masih arvam
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Menurut Bhudisme dan Islam, secara etika/ susila perbuatan itu ada yang

baik dan ada yang buruk, dan semua perbuatan itu perlu sekali bagi kehidupan

seseaorang terutama dalam pergaulan sehari-hari. Karena manusia hidup perlu

unhrk berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya.

Demikian juga dalam Budhisme dan Islam tentang konsep etika

ditentukannya batas perbuatan antara baik dan buruk, antara terpuji dan tercela,

tentang perkataan dan perbuatan manusia lahir dan batin, dan menyatakan tujuan

yang harus dituju oleh manudia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan

jalan rmtuk melakukan apa yang harus diperbuat.

Baik dalam Budhisme dan Islam, tentang konsep etika sama-sama

menegaskan arti dantujuan hidup yang sebenamya sehingga dapatlah manusia

terangsang secara aktif mengerjakan kebaikan dan menjauhi segala kelakuan yang

buruk dan tercela.

B. Perbetlaannya

Perbedan yang nampak dalam kosep etika. antara kedua agama tersebut

terdapat dalam masalah uliuran atau standar yang dijadikan pandangan untuk

menilai perbuatan sesuatu itu baik atau buruk

Sebagaimana telah diuraikan pada bab-bab di dasarkan atas suatu

pencerahan yang dilakukan oleh manusia untuk dirinya agar mendapalkan

kebenaran dan ia menjadi "seorang yang diterangi", akan tetapi suatu aturan yang

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



86

didasarkan atas dasar faha-fakta yang dapat dibuktikan pada pengamalan dan diri

sendiri.

Sedangkan konsep akhlak dalam Islam adalah yang bersumber dari ajaran

Allah Swt. yaitu Al-Qur'an dan ajaran rasul-Nya yaitu hadits (As-Sunnah).

Pokok-pokok etika dalam ajaran Budhisme ada 4 yang disebut kebenaran

(catur aryasatyani) yaitu meliputi: dukha (penderitaan), samudaya (penyebab

penderitaan), nirodha (akhir penderitaan), marga (alan kelepasan dari

penderitaan).

Untuk mencapai cita-cita tersebut diadakanlah satu pola etika yang

meliputi delapan perkara yaitu:

Pengertian benar (sammaditthi), pikiran benar (samma sankappa), ucapan

benar (samma vaca), perbuatan benar (samma kammanta), penghidupan yang

benar (samma ajiva), usaha benar (samma vayama), perhatian yang benar (samma

sati) dan konsentrasi yang bernar (samadhi), yang dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut

Trngkat persiapan : Sraddha

Tingkat I Sila

Tingkat ll Samaddhi

Tingkat III : Pengetahuan atau pemandangan mendalam

Tingakat iV :Kelepasan
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Sedangkan akhlak dalam Islam adalah menerangkan akhlak yang baik

(akhlaqul mahmudah) ialah segala tingkah laku yang terpujii (yang baik) yang

biasa iuga dinamakan 'fadhilah" (kelebihan).sebagai kebalikan dari akhlaqul

mahmudah ialah "akhlaqul madzmumah" yang berarti tingkah laku yang tercela

atau ahlak yang jahat (qabihah).
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BAB V

PENUTUP

KESL\IPI.I LAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelurnnya tentang ajaran etika menurut

Budhisme dan akhlak menunrt Islam, maka dapat diambil suatu kesimpulan

sebagai berikut:

Baik tslam di satu pihak maupun Budhisme di prhak lain tidak ada

perbedaan pendapat tentang pengertian etika dan akhlak yaituadat kebiasaan

kesusilaan yakni suatu perbuatan yang timbul dari dorongan jiwa yang dikerjakan

dengan berulang-ulang secara sadar:

Konsep etika dalam Budhisme:

1. Manusia hidup selalu diluputi oleh pendentaan (dukha) yang disebabkan

adanya keinginan (tanha), pendertaan ini dapat dilenyapkan dengan marga

' 

[ialan kelepasan), meliputi :

Pengertian benar (sammaditthi), pikiran benar (samma sankappa), ucapan benar

(samma voca), perbuatan bemar (samma kammanta), penghidupan yang benar

(samma ajiva), usaha benar (samma uayama), perhatian yang benar (samma

sati) dan konsentrasi yang benar (samma samadhi).

88
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Kedelapan marga ini dapat dirangkum menjadi tiga bagian pokok yakni

keimanan (saraddha), etika (sila) dan konsentmsi (samadhi).

Sedangkan konsep akhlak dalam Islam:

2. Akhlak dalam Islam meliputi akhlak kepada Allah, ak}lak kepada Rasul, akhlak

kepada sesama manusia dan akhlak dalam hubungan dengan alam'

l)Titik persamaan terletak pada:

Sama-sama menegaskan arti dan tujuan hidup yang sebenamya

sehingga dapatlah manusia terangsang secara aktif mengerjakan kebaikan

dan menjauhi segala kelakuan yang buruk dan tercela menurut agamanya

masing-masing.

2)Titik perbedaanya teletap Pada:

Bahwa kosep etika dalam Budhisme tdak didasarkan atas suatu

pencarahan yang didapatkan oleh orang itu dengan jalan semedi agar

meniadi "manusia yang diterangi", akan tetapi merupakan suatu aturan yang

didasarkan alas dasar fakta-fakta yang dapat dibuktikan pada pengalaman

' diri sendiri.

Sedangkan konsep akhlak dalam lslam adalah bersumber dari ajaran

Allah Swt, yaitu Al-Qur'an dan ajaran Rasul-Nya yaitu hadits (As-Sunnah)
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B. Saran-saran

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas maka saran-saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

I ) Hendaknya manusia lebih mendalami tentang ajaran etika dalam agamanya

masing-masing agar tujuan hidupnya bisa bahagia.

2)Pendidikan dan peranan jiwa keagamaan harus lebih ditingkatkan, sebab agama

merupakan unsur mulak dalam kehidupan dalam negara Republik Indonesia

yang sedang membangun manusia seutuhnya.

3)Penggulangan terhadap terjadinya arus dekadensi moral adalah menjadi tugas

dan tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat beragama khususnya dalam

Budhisme dan Islam.

C. Penutup

Al-Hamdulillah, segala puja dan puji syukur, p'enulis sampaikan kehadirat

Allah Swt, karena atas limpahan rahmat serta hidaya-Nya semata sehingga penulis

mdmpu meny'elesaikan penulisan skripsi ini tanpa adanya halangan dan hambatan

yang cukup berarti dan semua itu atas petunjuk dari-Nya.

Shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Besar

Muhammad Sar.v., serta pada keluarga dari umatnya. Dengan taufiq dan hidayah-

Nya serta inayah-Nya dari Allah Swt., kami dapat menyusun skripsi ini, meskipun

masih bariyak kekurangannya.
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Penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaiki kesalahan-

kesalahan yang ad4 namun penulis menyadari sepenuhnya bahwa sebatas inilah

kemampuan kami, nalar dan daya pikir yang kami peroleh. Oleh karenanya kritik

dan saran yang isinya himbauan positif dan konstruktif demi kesempumaan yang

telah ada ini.

Banyak faktor yang menyebabkan ketrdak kesempumaannya penulis

skripsi ini yang tidak mungkin kami sebutkan semuanya, akan tetapi penulis yakin

dari kesalahan dan kekurangan tercebut akan menggugah semangat adik-adik

untuk menggali dengan berbagai sumber dan tema yang berbeda, yang pada

akhimya mendapat kesernpumaannya.

Akhimya hanya Allah jualah penulis mengharapkan keridlaan dan

penyerahan diri sepenuhnya untuk kembali kepada kebesaran, kekuasaan dan ke-

Esaan-Nya, sehingga penulis menjadi. seorang yang bermanfaat dan harapan

penulis semoga karya ilmiah ini bermanfaat-

Amin... amin... .amin... va Rabbal Alamin.
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